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ABSTRAK 

 
Elya Wahyu Ningrum, 2021, Kehidupan Keluarga Nelayan Di Era Pandemi 

Covid-19 Di Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. Skripsi Program 

Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Kehidupan Keluarga Nelayan, Era Pandemi Covid-19 

 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni tentang bagaimana 

kehidupan keluarga nelayan di desa palang kecamatan palang kabupaten tuban 

selama pandemi covid-19. Kehidupan keluarga nelayan adalah masyarakat yang 

mayoritas pencahariannya sebagai nelyan, mereka mencukupi kebutuhan sehari- 

hari dengan berlayar dilaut setiap hari. Selain itu, masyarkat nelayan memiliki 

beberapa aspek kehidupan diantaranya yaitu aspek sosialm ekonomi, budaya dan 

agama. Dari penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teori yang digunakan untuk menganalisa Kehidupan Keluarga Nelayan Di Era 

Pandemi Covid-19 Di Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban ialah Teori 

Tindakan Sosial-Max Weber. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, kehidupan keluarga nelayan di Desa 

Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban selama pandemi mengalami 

perubahan yang sangat drastis mulai dari aspek ekonomi, sosial, budaya dan agama. 

Dari aspek ekonomi penghasilan yang mereka dapatkan selama pandemi ini 

mengalami penurunan yang sangat drastis.Dari aspek sosial bisa dilihat dari 

hubungan yang mereka jalankan selama pandemi. Dari aspek budaya bisa dilihat 

dari cara mereka menjalankan budaya yang sudah ada selama pandemi. Dan yang 

terakhir dari aspek agama, selama pandemi keagamaan yang dimiliki para nelayan 

tetap terjadi dan dilakukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Desa merupakan suatu tempat yang menjadi tempat tinggal masyarakat 

yang berkuasa memilih pemerintah. Desa adalah tempat kediaman masyarakat satu 

sama lain.2 Salah satunya yaitu desa yang bermata pencaharian sebagai nelayan. 

Selain itu masyarakat nelayan hidup, tumbuh dan berkembang diwilayah pesisir. 

Masyarakat nelayan yang hidup dari mata pencaharian, bermukim didaerah pinggir 

patai, komunitas masyarakat nelayan kelompok yang mata pencaharian dari laut 

dan tinggal di desa-desa pesisir.3 Dalam kontruksi sosial masyarakat diwilayah 

pesisir termasuk nelayan merupakan bagian dari kontruksi sosial tersebut, meskipun 

tidak semua desa-desa dikawasan pesisir memiliki penduduk yang bermata 

pencaharian sebagai nelayan. Nelayan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menopang kedaulatan pangan nasional. Itu alasannya kenapa nelayan memiliki 

peran yang sangat penting dikarenakan hasil tangkap laut yang di peroleh dari 

nelayan berupa ikan, kepting, dan lain sebagainya. 

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat indoneisa 

yang hidup dengan mengelola potensi sumberdaya perikanan. Sebagai suatu 

masyarakat yang tinggal dikawasan pesisir, masyarakat nelayan memiliki 

karakteristik sosial yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal diwilayah 

 

2 Warsito, Sosiologi Pedesaan, (Surabaya : Alpha Surabaya, 2005), 3. 
3 Sastrawijaya, Nelayan Nusantara, (Jakarta : Pusat Riset Pengelolahan Produk Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikanan, 2002), 102. 
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daratan. Di beberapa kawasan pesisir yang relative berkembang pesat, struktur 

masyarakatnya bersifat hetrogen, memiliki etos kerja tingggi, solidaritas sosial yang 

kuat, serta terbuka terhadap perubahan dan interaksi sosial.4 

Masyarakat pesisir adalah masyarakat yang mayoritas bertempat tinggal 

diwilayah pesisir yang bermata pencaharian sebagai nelayan.Dengan demikian 

masyarakat pesisir memiliki ketergantungan pada kondisi sumber daya pesisir dan 

lautan. Masyarakat pesisir merupakan kumpulan masyarakat (nelayan, 

pembudidaya ikan, pedagang ikan dan lain sebagainya) yang hidup bersama-sama 

dan memiliki kebudayan yang sudah ada terkait dengan pemanfaatan sumber daya 

pesisir. 

Masyarakat pesisir termasuk masyarakat yang berkecukupan. Selain itu 

tingkat pendidikan masyarakat yang dulu dan sekarang sangat berbeda. Dulu 

sebagian besar pendidikannya masih rendah, tetapi sekarang dengan perkembangan 

zaman sebagian dari mereka pendidikannya yaitu sarjana. Alasan mereka berprofesi 

sebagai nelayan karena itu sudah ada sejak dulu. Dalam hal ini masyarakat tediri 

dari berbagai kalangan baik golongan mampu maupun yang tidak mampu yang 

tinggal dalam suatu wilayah dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta 

berbagai peraturan yang siap untuk ditaati. Masyarakat merupakan sekelompok 

orang yang mempunyai identitas sendiri yang 

 

 

 

 

 

 

4 Kusnadi, Kebudayaan Nelayan dan dinamika Ekonomi Pesisir, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 
Media.2009), 27. 
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membedakan dengan kelompok lain, hidup dan diam dalam wilayah atau daerah 

tertentu.5 

Para nelayan sering mengalami kendala saat bekerja salah satunya yaitu 

cuaca yang buruk sehingga mengakibatkan mereka tidak bekerja. Budaya dan 

agama juga menjadi salah satu kehidupan yang ada di desa palang. Kebanyakan dari 

mereka masih menjalankan budaya sudah ada sejak dulu salah satunya yaitu tradisi 

manganan yang sampai saat ini masih dilakukan. Tradisi ini dilakukan satu tahun 

sekali, tujuan dari tradisi tersebut yaitu sebagai tanda rasa syukur kepada Allah 

SWT yang sudah memberikan kelancaran saat bekerja. Sedangkan kehidupan 

keagamaan masyarakat nelayan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sangat 

kompleks, mengakibatkan praktek keagamaan baik yang bersifat normatif maupun 

sosial mempunyai ciri khas tersendiri. Ciri khas tersebut dipengaruhi oleh cara 

pandang terhadap nilai-nilai yang diyakini dan dianutnya. Untuk mengetahui 

kehidupan keagamaan masyarakat nelayan yang dikemukakan oleh Joachim Wach, 

bahwa kehidupan keagamaan masyarakat dapat dilihat dari aspek kepercayaan, 

aspek peribadatan, dan aspek persekutuan.6 

Di awal tahun 2020 indonesia di gemparkan dengan adanya wabah covid- 

19 sehingga. membuat pekerjaan mereka menjadi terganggu salah satunya adalah 

pekerjaan sebagai nelayan. Mayoritas masyarakat nelayan yang masih pergi 

berlayar melaporkan bahwa terjadi penurunan harga ikan yang sangat drasti, 

terutama jenis ikan yang biasa dijual dengan harga mahal tetapi sekarang harga 

 

 
5 Poerwadarmiti, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1982), 636. 
6 Joachim Wach, The Comperative Of Religions, (Jakarta : Rajawali Press, 1984), 98. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4  

 

 

jualnya murah. Penjualan hasil tangkapan nelayan menjadi masalah yang sangat 

besar, itu diakibatkan banyak penyetok ikan membatasi pembelian ikan dari 

nelayan. Kondisi ini menyebabkan para nelayan menjadi resah karena penjualan 

hasil tangkapan berkurang, apalagi masyarakat kota yang biasa membeli ikan dari 

para nelayan tersebut untuk di jual ke restoran-restoran besar atau pabrik-pabrik 

ikan lainnya juga sedang membatasi transaksi perdagangan. Kondisi ini terjadi 

karena turunnya daya beli masyarakat yang mengakibatkan pasara, tempat 

pelelangan ikan menjadi sepi, salah satunya penerapakan kebijakan dari pemerintah 

yang menerapakan PSBB (Pembatas Sosial Berskala Besar). 

Jika dibiarkan terus-menerus, kondisi kehidupan keluarga nelayan akan 

semakain memburuk apalagi kalau hanya sebagai seorang anak buah kapal yang 

hanya bergantung kepada pekerjaan nelayan mereka. Pendapatan yang didapakan 

semakain menurun karena sulitnya mencari pembeli.Jika ada yang membeli harga 

yang ditawarkan sangat murah dan tidak sebanding dengan modal yang dikeluarkan 

saat melaut.Selain itu, banyak nelayan yang mengeluh akibat biaya oprasional 

seperti harga BBM dan harga pangan lainnya. Hal ini menyulitkan nelayan untuk 

pergi menangkap ikan atau semakin mengurangi pendapatan nelayan. Selain itu, 

mereka membutuhkan biaya untuk hidup seperti membeli kebutuhan pangan dan 

kebutuhan lainnya. Biaya operasional untuk melaut selama masa pandemi relatif 

meningkat, sementara penghasilan nelayan mengalami penurunan. Hal ini 

dirasakan oleh anggota nelayan yang berada di Desa Palang Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban. 
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Untuk mengatasi situasi ini, beragam cara dilakukan nelayan untuk bertahan 

hidup di tengah situasi krisis yang dihadapi saat ini. Nelayan yang masih memiliki 

tabungan, untuk berjaga-jaga bila ada kebutuhan mendesak seperti biaya 

pendidikan atau kesehatan, mulai menarik tabungan yang dimiliknya untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-haridan modal untuk melaut. Tetapi malang bagi yang 

tidak memiliki tabungan, mereka harus berutang kepada tetangga, juragan,ataupun 

pihak lain yang menawarkan bantuan. 

Kesulitan ekonomi yang dihadapi masyarakat di desa palang yaitu membuat 

para nelayan sementara memilih untuk libur melaut, dikarenakan tidak memiliki 

modal untuk melaut. Sebagaian besar dari mereka menjadi pengangguran dan 

berdiam diri di rumah karena adanya kebijakan physical distancing. Berbeda ketika 

masa angin kencang, beberapa dari mereka nekat tetap melaut dengan resiko besar. 

Hal tersebut merupakan ikhtiar nelayan agar tetap mendapatkan penghasilan demi 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Namun pada saat pemerintah menerapkan new normal itu membuat para 

nelayan merasa senang karena kemungkinan mereka bisa berlayar meskipun tidak 

seperti dulu sebelum adanya pandemi covid-19, mereka bisa berlayar lagi dengan 

peraturan yang sudah di tetapkan mulai dari memakai masker saat berlayar dan 

membawa handsanitaizer. Setelah beberapa hari berlayar hasil tangkapan akan di 

jual belikan di tempat pelelangan ikan meskipun harga jual tidak setinggi dulu tetapi 

mereka tetap bersyukur bisa memenuhi kehidupan keluarga mereka. Itu semua 

berkat kerja keras dan do’a mereka, meraka tidak mudah putus asa dalam mencari 

nafkah untuk keluargnya meskipun saat ini Negara kita Indonesia masih 
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di sibukkan dengan adanya pandemi covid-19.Mereka berharap wabah covid-19 

ini segera hilang sehingga mereka bisa menjalankan pekerjaan seperti biasanya. 

B. Rumusan Masalah 

 
Merujuk pada topik penelitian yang akan dilakukan terkait dengan 

Kehidupan Keluarga Nelayan Di Era Pandemi Covid-19 Di Desa Palang 

Kecamatan Palang Kabupaten Tuban, penelitian tersebut memfokuskan rumusan 

masalah, yakni tentang Bagaimana Kehidupan Keluarga Nelayan di Desa Palang 

Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Selama Pandemi Covid-19 ? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dilakukannya penelitian tersebut yaitu peneliti ingin mengetahui 

kehidupan keluarga nelayan didesa palang kecamatan palang kabupaten tuban 

selama pandemi covid-19 

D. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua macam, yakni 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 
Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat dan berguna serta 

memberikan kontribusi yang baik terhadap ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang ilmu sosiologi, selain itu juga bisa memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi peneliti selanjutnya mengenai kehidupan keluarga tentunya. 
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2. Manfaat Praktis 

 
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 

 
a) Peneliti sebagai salah satu pemenuhan tugas akhir untuk memperoleh 

gelar sarjana sosiologi dari Fisip Uinsa Surabaya. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi para 

pembaca baik dikalangan akademis maupun masyarakat umum 

khususnya masyarakat Desa Palang mengenai kehidupan keluarga 

nelayan di era pandemi covid-19. 

E. Definisi Konseptual 

 
1. Kehidupan Keluarga Nelayan 

 
Kehidupan nelayan termasuk kehidupan yang relative keras, karena harus 

menghadapi tantangan alam, perjuangan mereka untuk mencari nafkah dilautan 

tergantung cuaca angin dan hujan. Disisi lain para nelayan harus bisa 

memperkirakan letak ikan agar tidak ada kerusakan pada ekosistem.7 Sedangkan 

keluarga merupakan lembaga sosial yang terbentuk setelah adanya perkawinan. 

Menurut pasal 1 undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974, menjelaskan 

bahwa perkawinan adalah suatu ikatan antara laki-laki dengan perempuan sebagai 

suami istri yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang Sakinah, Mawaddah 

dan Warrahmah. Selain itu keluarga juga merupakan kelompok yang paling penting 

didalam masyarakat, jika terbentuknya suatu hubungan antara laki-laki dan 

perempuan maka tujuan tersebuat yaitu untuk mempunyai keturunan. 

 

7 BPS, Kecamatan Muncar dalam Angka 2015 (Banyuwangi, BPS Kab, Bnyuwangi, 2015),43-44. 
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Keluarga nelayan merupakan paduan dari dua kata keluarga dan nelayan, Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan Keluarga adalah ibu, bapak dengan 

anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.Keluarga 

merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi sebagai 

sarana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan sejahtera 

dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Juga bisa diartikan suatu 

ikatan hidup yangdidasarkan karena terjadinya perkawinan, juga bisa disebabkan 

karena persusuan atau muncul perilaku pengasuhan.8 Kehidupan keluarga nelayan 

bisa dikategorikan menjadi beberapa aspek diantaranya aspek sosial, ekonomi, 

budaya dan agama, yang menjadi satu lingkup yang saling berhubungan. 

2. Pandemi Covid-19 

 
Para ahli dan pakar Wold Health Organization (WHO) maupun kesehatan 

dunia secara formal melaporkan bahwa wujud virus corona baru yang lebih dikenal 

dengan sebutan Covid-19 yang diakibatkan oleh SARS-COV2. Seputar hal yang 

demikian diinformasikan bahwa direktur jendral World Health Organization, 

Tedros Adhanom Ghebreyesus mengatakan penetapan virus corona sebagai 

bagaikan dari pandemi. Hal ini menyusul terdapatnya persoalan keadaan dan 

masalah penularan dan penyebaran yang menjangkit dari 118 ribu orang di sebagian 

Negara bahkan jumlahnya timbul hingga angka 110 negeri. Padahal penyebutan 

maupun pengenalan nama wabah tak menjadi suatu permasalahan 

 

8 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: Uin Malang Press, 2008), 
37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9  

 

 

oleh negeri-negeri yang baru terjangkit oleh covid-19, sebagian sumber maupun 

media sudah mencatat, melaporkan dan menunjukkan total sebanyak 126.273 orang 

yang memiliki permasalahan pada peradangan di tenggorokan. Permasalah ini bisa 

mengakibatkan kesulitan untuk bernafas dan terjangkit penyakit peradangan.9 

Kriteria uraian secara universal suatu penyakit dikatakan pandemi adalah 

virus dapat memunculkan penyakit maupun kematian, penularan virus dari orang 

ke orang terus berkesinambungan tak terkendali, virus telah menyebar dengan 

jumlah banyak diseluruh dunia. Tercatat terdapat beberapa penyakit pendemi yang 

benar-benar mematikan sejauh ini dalam sejarah seperti cacar, campak, tipus, dlu 

spanyol dan HIV/AIDS.10 Sedangkan masyarakat nelayan di Desa Palang benar- 

benar menjaga kebersihan baik diri individu maupun kelompok. Mereka 

menerapkan protokal kesehatan dengan menyediakan tempat cuci tangan di setiap 

jalan bahkan di setiap rumah-rumah, dan tidak lupa memakai masker saat 

beraktivitas di luar rumah. 

F. Sistematika Pembahasan 

 
Pembahasan penelitian ini dipetakan menjadi beberapa Bab dan Subabnya 

sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan: Peneliti memberikan suatu gambaran tentang latar belakang 

masalah kehidupan keluarga nelayan di era pandemi covid-19, rumusan 

 

9 F.I, Putri, Update Covid-19 : Status Naik Jadi Pandemi Total Kasus Capai 126.273 (Diakses: 20 
April 2020), 2. 
10 K. Faza, WHO Resmi Nyatakan Covid-19 Sebagai Pandemi (Diakses : 20 April 2020), 5. 
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan 

sistematika pembahasan. 

2. Bab II Kajian Teoretik: Meliputi penelitian terdahulu yang relevan (referensi 

hasil penelitian oleh peneliti terdahulu mirip dengan kajian peneliti), kajian 

pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah kehidupan keluarga 

nelayan di era pandemi covid-19), dan kajian teori (Teori Tindakan Sosial Max 

Weber dipakai untuk menganalisis penelitian). 

3. Bab III yaitu Metode Penelitian: Peneliti memberikan gambaran tentang metode 

penelitian sebagaimana diantaranya yaitu, jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data. Data-data tersebut 

diperoleh di desa palang. Penyajian data dapat berupa tulisan atau dapat juga 

disertakan gambar. Sedangkan analisis data dapat digambarkan berbagai macam 

data yang akan ditulis dalam analisis deskriptif. 

4. Bab IV Penyajian Data Dan Analisis Data: Peneliti menyajikan data hasil 

penelitian “ Kehidupan Keluarga Nelayan Di Era Pandemi Covid-19 Di Desa 

Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban”, dan dianalisis menggunakan 

Teori Tindakan Sosial Max Weber. 

5. Bab V Penutup: Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam 

penelitian kehidupan keluarga nelyan di era pandemi covid-19, dan memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEOTERIK 

A. Penelitian Terdahulu 

 
1. Skripsi dari Sarjulis berjudul : “Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat 

nelayan tanjung mutiara kabupaten agam”, jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas 

Sastra, Universitas Andalas (2011), menjelaskan kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat nelayan Tiku Tanjung Mutiara agam dalam prespektif historis.11 

Nelayan tiku termasuk masyarakat miskin karena hasil tangkapannya 

bergantung pada musim dan cuaca. Di masyarakat tersebut para nelayan 

masih banyak yang menggunakan alat-alat sederhana seperti perahu, 

pancing dan alat-alat sederhana lainnya, yang membuat hasil tangkapan 

yang didapat tidak menentu.Pada tahun 2000 pemerintah daerah berusaha 

membantu perekonomian para nelayan, salah satunya yaitu bantuan sosial 

serta berbagai bantuan yang lainnya. Permasalahan masyarakat nelayan tiku 

kecamatan tanjung mutiara akan dikaji melalui pendekatan sosial dan 

ekonomi. 

Perubahan sosial ekonomi yang terjadi didesa tiku disebabkan 

karena adanya bantuan dari pemerintah. Penelitian menggunakan metode 

sejarah yang terdiri dari empat tahapan yaitu, Heuristik yaitu mencari dan 

mengumpulkan sumber. Kritik yang dibagi atas kritik internal dan eksternal. 

Interprestasi yakni menetapkan makna dan saling keterkaitan 

11 Sarjulis, Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat nelayan tanjung mutiara kabupaten agam, 
jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra, Universitas Andalas 2011. 
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hubungan dan fakta yang telah diperoleh. Historiografi yaitu bentuk 

penyampaian berupa penulisan kembali. 

Dari semua hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keadaan 

sosial ekonomi nelayan Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara tidak jauh 

berbeda dengan nelayan yang ada di Desa Palang. Seperti anak buah kapal, 

mereka hanya mengandalkan hasil tangkapan ikan. Anak buah kapal pada 

umunya mempunyai ketergantuan yang sangat tinggi dengan pemilik kapal 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Persamaan : sama-sama menjelaskan tentang kehidupan masyarakat 

nelayan. 

Perbedaan : penelitian diatas menjelaskan tentang kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat nelayan dalam prespektif historis 

dengan menggunakan metode historis sedangkan penelitian 

yang diteliti menjelaskan kehidupan keluarga nelayan di 

Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban dari 

aspek kehidupan dimasa pandemi covid-19. 

2. Skripsi kedua dari Umi Zainabul Masfufa, dengan judul “ Korelasi Antara 

Pekerjaan Sebagai Nelayan Dengan Pengalaman Ibadah di Desa Puger 

Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember”, jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
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Jember (2009),12 tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

antara pekerjaaan nelayan dengan pengalaman ibadah yang dilakukan para 

nelayan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. Analisa data yang digunakan yaitu 

menggunakan rumus Yule’s Q. keabsahan data yang digunakan yaitu 

dengan teknik proportional random sampling. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara garis besar 

ada korelasi positif tentang korelasi antara pekerjaan sebagai nelayan 

dengan pengalaman ibadah masyarakat Desa Puger Kulon Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember. 

Persamaan : sama-sama menjelaskan tentang kehidupan keluarga nelayan 

hanya saja penelitian di atas lebih fokus kepada 

keagamaannya. Sedangkan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti mencakup semua aspek kehidupan. 

Perbedaan : penelitian diatas menggunakan penelitian kuantitatif 

sedangkan penelitian saya menggunakan penelitian 

kualitatif. 

3. Skripsi ketiga dari Yemi Marta Diena, “Strategi Adaptasi Nelayan 

Tradisional Untuk Ketahanan Ekonomi Keluarga”, (Studi Kasus di Desa 

Tasikharjo Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang), jurusan Ekonomi 

 

12Umi Zainabul Masfufa, Korelasi Antara Pekerjaan Sebagai Nelayan Dengan Pengalaman Ibadah 
di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember, jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember, 2009. 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Semarang (2015).13 

Penelitian ini bertujuan untuk strategi nelayan dalam mempertahankan 

ekonomi keluarga, mengetahui peran masing-masing anggota, dan 

hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh nelayan. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan, masyarakat nelayan di desa 

tasikharjo kehidupannya sangat bergantung pada kondisi alam. 

Ketergantungan dengan alam akan mengakibatkan mereka tidak bisa 

melaut. Selain itu, strategi yang dilakukan masyarakat nelayan untuk 

mempertahankan keberlangsungan ekonomi rumah tangga, salah satunya 

yang dilakukan adalah dengan cara mencari pekerjaan lain. sehingga setiap 

anggota keluarga nelayan memiliki peran masing-masing sehingga harus 

melibatkan istri dan anak-anak mereka dalam berbagai kegiatan yang 

bertujuan untuk mencari nafkah. Selain itu hambatan dan tantangan yang 

dihadapi nelayan cukup berat ketika cuaca buruk dan ombak besar membuat 

nelayan tidak dapat pergi. 

Persamaan : sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan fokus pada 

kehidupan keluarga nelayan 

Perbedaan : penelitian diatas menjelaskan tentang strategi nelayan untuk 

ketahanan ekonomi keluarga sedangkan penelitian yang 

diteliti menjelaskan tentang semua aspek kehidupan 

13Yemi Marta Diena, “Strategi Adaptasi Nelayan Tradisional Untuk Ketahanan Ekonomi Keluarga” 
(Studi Kasus di Desa Tasikharjo Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang), jurusan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Semarang, 2015. 
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keluarga nelayan di Desa Palang Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban selama pandemi covid-19. 

B. Kehidupan Keluarga Nelayan Di Era Pandemi Covid-19 

 
1. Kehidupan Keluarga Nelayan 

 
Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya sebagai 

menangkap ikan dilaut.14 Nelayan dapat dibedakan menjadi tiga golongan, 

yaitu golongan nelayan kecil, golongan nelayan menengah, golongan 

nelayan tertinggi.15 Di Desa Palang para nelayan sudah menggunakan alat- 

alat yang canggih sehingga tidak menggunkan perau kecil ataupun dengan 

jala. 

Nelayan juga dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh 

(anak buah kapal) yang bekerja dengan mengguankan alat tangkap milik 

orang lain, nelayan juragan (pemilik kapal) nelayan yang memiliki alat 

tangkap sendiri dan dioprasikan oleh anak buah kapal, dan nelayan 

perorangan yaitu nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan 

dalam pengoprasiannya tidak melibatkan orang lain.16 Begitu juga nelayan 

yang ada didesa palang dalam pengoprasiannya masyarakat tersebut 

melibatkan beberapa orang mulai dari 15 orang atau bahkan lebih sehingga 

mereka bekerja sama untuk mengoprasikan perau mereka untuk berlayar. 

14Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1995), 636. 

15Surayanto A, Ekosistem Pesisir Potensi Permasalahan dan Upaya Pengelolaan Secara Terpadu 
(Jakarta: BPPT, 1994),24. 

16 Mulyadi, Ekonomi Kelautan,( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005 ), 75.
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Kehidupan keluaraga nelayan adalah keluarga yang aktif melakukan 

pekerjaan dalam penagkapan ikan, mereka menangkap ikan dengan 

menggunkaan jaring yang dibuatnya sendiri. Selain itu pekerjaannya yaitu 

membuat jaring, menganggkut alat-alat atau perlengkapan kedalam perahu. 

Menganggkut ikan. Seperti halnya para nelayan juga mmepunyai ahli 

masing-masing diantaranya ahli mesin, juru masak, Selain itu selama diatas 

kapal kegiatan yang dilakukan para nelayan yaitu menebar dan menarik 

jaring untuk mendapatkan ikan.17
 

Kehidupan keluarga nelayan adalah keluarga yang mempunyai sifat 

keberanian yang sangat tinggi. Dalam bekerja mereka harus menghadapi 

ombak yang besar dan cuaca yang tidak mendukung untuk pergi berlayar. 

Pemukiman mekera berkelompok dan kumuh karena mayoritas 

penduduknya membuang sampah di laut yang berdekatan di pemukiman 

masyarakat nelayan. Selain itu ada sebagian dari mereka yang tidak 

melanjutkan pendidikan karena faktor perekonomian. Banyak dari mereka 

yang hanya lulusan SD bahkan sampai tamat SMA, sehingga untuk para 

laki-laki yang sudah putus sekolah mereka bisa membantu perekonomian 

keluarga dengan cara iku bekerja sebagai nelayan. Disetiap anggota 

keluarga menerapkan pembagian tugas seperti tugas ayah sebagai kepala 

rumah tangga yang wajib mencari nafkah demi kebutuhan keluarga dengan 

bekerja sebagai nelayan, sedangkan untuk para istri hanya sebagai 

 

 

17 Surayanto A, Ekosistem Pesisir Potensi Permasalahan dan Upaya Pengelolaan SecaraTerpadu, 

(Jakarta: BPPT, 1994), 24. 
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ibu rumah tangga yang harus mengurus rumah tetapi tidak sedikit dari 

mereka yang iku membantu penghasilan suami dengan bekerja 

sampingan.Apalagi saat ini penghasilan keluarga mereka mengalami 

penurunan yang sangat drastis ini diakibatkan oleh adanya pandemic covid-

19 yang mulai muncul diindonesia awal tahun 2020 sampai sekarang. 

Penghasilan yang didapatkan para nelayan selama pandemi ini tidak seperti 

dulu, ini diakibatkan oleh harga jual ikan yang turun drastis yang biasa harga 

ikan perkilo bisa mencapai 25 ribu sekarang hanya 5 ribu perkilo sehingga 

para nelayan didesa palang tidak bisa pergi berlayar selama satu minggu 

lebih itu dikarenakan harga operasionalnya tidak sesuai dengan pendapatan 

yang didapat. Sehingga para nelayan lebih memilih berlayar selama satu 

hari dan kembali pulang. 

Dalam kehidupan keluarga nelayan tidak hanya bekerja mencari 

ikan dilaut tetapi ada beberapa aspek didalam kehidupan keluarga nelayan. 

Diantaranya yakni: 

a. Kehidupan Sosial Keluarga Nelayan 

 

Kusnadi menyatakan bahwa tingkat kehidupan keluarga nelayan 

dalam aspek sosial ekonomi yang rendah merupakan ciri utaman 

kehidupan nelayan,18 Selain itu Kehidupan keluarga nelayan memiliki 

ciri-ciri perilaku sosial yang dipengaruhi oleh kondisi geografis dan 

mata pencahariannya. Sebagian dari ciri-ciri perilaku sosial tersebut 

sebagai berikut : memiliki semangat kerja yang tinggi dalam 

18 Kusnadi, Pusat Studi Komunitas Pantai, (Bandung : Humaniora Utama Press, 1987 ), 65. 
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memenuhi kebutuhan hidup dan kemakmuran, bekerja keras untuk 

mencapai keberhasilan, mengapresiasi keberanian seseorang dan 

menghargai keahliannya, solidaritas sosial untuk membantu sesama 

ketika mengadapi masalah.19
 

Masyarakat pesisir memiliki keinginan yang kuat untuk 

meningkatkan status sosial dan memiliki rasa harga diri yang tinggi. 

Perasaan itu dimiliki oleh individu satu dengan yang lainnya bahwa 

mereka memang pantas mendapatkan penghargaan.20 Selain itu 

masyarakat desa palang juga sering melakukan musyawarah 

bersama.Baik dalam mengatasi permasalahan desa ataupun 

permasalahan pribadi.Selain itu masyarakat disekitar juga ramah 

kepada semua orang, memiliki rasa solidaritas tinggi dan suka 

bergotong royong. 

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh 

karena itu, tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan 

bersama.21 Dari interaksi tersebut masyarakat saling bekerja sama 

untuk menjalankan aktifitas berlayar mulai dari membuat jaring untuk 

menangkap ikan, bergotong royong memasukkan bahan makanan di 

dalam box perau untuk berlayar dan lain sebagianya. Di Indonesia 

masyarakat nelayan dikenal sebagai masyarakat 

19 Kusnadi, Jaminan Sosial Nelayan, (Yogyakarta: LKiS, 2007), 96. 
20 Yan Boelaars, Kepribadian Indonesia Modern: Suatu Penelitian Antropologi Budaya, (Jakarta : 
Gramedia, 1984), 62. 

21 Margaret Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 51. 
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terbelakang dalam segala hal, mereka juga digolongkan sebagai 

masyarakat yang kurang mampu berkomunikasi ataupun berinteraksi 

dengan lingkungannya secara baik, hal ini disebabkan oleh beberapa 

hal : tingkat pendidikan dan keterampilan masih rendah, pola berfikir 

yang statis dan tradisional, tempat-tempat nelayan yang tersebar, 

terpencil dan jauh dari keramaian sehingga tersisih dari kehidupan dan 

lingkungan yang lebih maju untuk mengadakan kontak masih terbatas, 

Mempunyai keluarga besar, sehingga hasil tangkapannya jarang 

mencukupi kebutuhan. 

b. Kehidupan Ekonomi Keluarga Nelayan 

 
Ekonomi merupakan aktivitas manusia yang berhubungan dengan 

produksi, distribusi dan konsumsi barang dan jasa. Ekonomi juga 

dikatakan sebagai ilmu yang menerangkan cara-cara menghasilkan , 

mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa dalam 

masyarakat sejingga kebutuhan materi masyarakat adalah mengatur 

urusan harta kekayaan baik yang menyangkut kepemilikan, 

pengembangan maupun distribusi.22
 

Kondisi perekonomian keluarga nelayan selama ini banyak yang 

menganggap bahwa keluarga nelayan adalah keluarga yang mudah 

menyerah, kurang berusaha, kurang kreatif. Tetapi kenyataannya 

keluarga nelyan tidak mudah menyerah, mereka giat dan rajin bekerja, 

 

 
22 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2007), 3. 
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mereka tetap berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. 

Meningkatnya pendapatan yang mereka lakukan sangat  merata. Hal 

ini disebabkan karena selama bekerja mencari ikan mereka 

melakukannya dengan berkelompok. Zaman dahulu para nelayan hanya 

menggunakan sampan dan berlayar sendirian tetapi sekarang banyak 

dari mereka yang menggunakan perahu motor karena bisa mempercepat 

pekerjaan dan menambah penghasilan. Selain itu karena perkembangan 

zaman yang semakin cepat dan pola pikir mereka semakin maju. 

Kehidupan ekonomi keluarga nelayan bisa dilihat dari gaya hidup, 

nelayan yang berpenghasilan besar maka perilaku mereka lebih 

cenderung boros. Tetapi tidak banyak dari mereka yang berprilaku boros 

karena banyak juga dari mereka yang lebih memilih menabung dari pada 

harus menghabiskan uang untuk keperluan yang tidak penting. Karena 

sebagian dari mereka berfikir jika mempunyai tabungan pasti merasa 

tentram, tabungan yang dimiliki juga bisa membantu kebutuhan yang 

lainnya apabila ada keperluan yang sangat mendesak. Seperti dimasa 

pandemi ini mereka merasa resah karena penghasilan yang didapat tidak 

seperti dulu lagi, sehingga mereka harus hidup berhemat dan lebih 

mengutamakan kebutuhan dibandingkan keinginannya. Kebutuhan 

hidup yang paling penting 
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bagi keluarga nelayan adalah pemenuhan kebutuhan pangan.Karena 

kebutuhan pangan merupakan cara keluarga dapat bertahan hidup.23
 

Desa palang tingkat perekonomiannya dan keadaan tempat tinggal 

dilingkungannya sangat sederhana.Tingkat mata pencaharian desa 

palang yang mayoritas sebagai nelayan yang menggantungkan 

hidupnnya dari hasil melaut.Untuk meningkatkan penghasilan dari hasil 

pekerjaan sebagai nelayan. Disamping itu para nelayan tidak kesulitan 

lagi untuk menjualnya karena sudah disedikan tempat pelelangan ikan. 

c. Kebudayaan Keluarga Nelayan 

 
Bagi masyarakat nelayan, kebudayaan berfungsi sebagai pedoman 

hidup, perilaku, serta sarana untuk memaknai peristiwa yang terjadi 

dilingkungan sekitar.24 Setiap gagasan dan praktik kebudayaan harus 

bersifat fungsional dalam kehidupan masyarakat nelayan. Jika tidak, 

kebudayaan itu akan hilang dalam waktu yang tidak lama. Kebudayaan 

haruslah membantu kemampuan survival masyarakat atas penyesuaian 

diri individu terhadap lingkungan kehidupannya.25 Budaya adalah 

sesuatu yang hidup berkembang di sebuah lingkungan 

masyarakat.Budaya juga bagian yang tidak akan terpisahkan dari diri 

manusia sehingga banyak orang cenderung menganggap bahwa budaya 

 

23 Kusnadi, Pusat Studi Komunitas Pantai, (Bandung : Humaniora Utama Press, 1987 ), 68. 
24 M. Keesing Roger, Antropologi Budaya : Suatu Prespektif Kontemporer, (Jakarta : Erlangga, 
1989),69. 
25 Clyde Kluckhon, Cermin Bagi Manusia, (Jakarta : Rajawali Pers, 1984),85 
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itu diwariskan secara generasi. Ketika seseorang berusaha 

berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan 

menyesuaikan perbedaan-perbedaannya membuktikan bahwa budaya 

sudah dipelajari. 

Nelayan memiliki peran yang sangat penting dalam struktur 

masyarakat nelayan, sehingga kebudayaan yang mereka miliki bisa 

mempengaruhi perilaku sosial budaya masyarakat nelayan Karakteristik 

yang menjadi ciri-ciri sosial budaya masyarakat nelayan adalah sebagai 

berikut : Semangat kerja yang tinggi, Memanfaatkan kemampuan diri, 

Apresiatif terhadap kehalian. Terbuka dan ekspresif, Solidaritas sosial 

yang tinggi, Sistem pembagian kerja. 26
 

Struktur budaya keluarga nelayan cenderung terbuka. 

Keterbukaan itu disebabkan karena dalam tradisi masyarakat pesisir 

menerima siapa saja yang mau berusaha tanpa memandang asal usulnya. 

Begitu juga keluarga nelayan yang tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip agama, adat istiadat daerah setempat. Tradisi merupakan sesuatu 

yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 

suatu kelompok masyarakat, hal yang paling mendasar dari tradisi 

adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 

tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya tradisi maka lingkungan 

disekitar akan punah. 

 

26 Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 
2009), 38. 
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Kondisi budaya keluarga nelayan yang cukup menonjol adalah 

budaya gotong royong yang sangat erat, contoh saja dalam acara 

manganan (sedekah bumi) yang bertujuan untuk mengucapkan syukur 

dan karunia yang diberikan allah kepada masyarakat nelayan yang 

memberikan hasil tangkapan yang melimpah. Acara sedekah bumi ini 

dilakukan dengan cara membuat tumpengan, mengadakan acara-acara 

mulai dari pengajian, kesenian ludruk dan lain sebagainya. selain itu 

grebek suro juga bertujuan untuk memperingati tahun baru islam 

sekaligus melestarikan budaya yang dilakukan setiap tahunnya. 

d. Kehidupan Keagamaan Keluarga Nelayan 

 
Agama berasala dari bahasa sansekerta, yaitu “a” yang berarti tidak 

dan “gama” yang berarti kacau, maka agama berarti tidak kacau 

(teratur). Dengan demikian agama adalah peraturan, yaitu peraturan 

yang mengatur keadaan manusia, maupun mengenai sesuatu yang gaib, 

mengenai budi pekerti, dan pergaulan hidup bersama.27 Selain itu agama 

juga bisa diartikan sebagai kepercayaan, keyakinan sistem budaya yang 

diyakini oleh setiap manusia. 

Perilaku keagamaan tumbuh dan berkembang dari adanya rasa 

ketergantungan manusia terhadap kekuatan ghaib yang mereka rasakan 

sebagai sumber kehidupan mereka. Mereka berkomunikasi untuk 

meminta bantuan dan pertolongan kepada kekuatan ghaib tersebut agar 

mendapatkan kehidupan yang aman, selamat, dan sejahtera. Mereka 

27 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), 10. 
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hanya merasakan adanya kebutuhan akan bantuan dan perlindungannya. 

Itulah awal rasa agama, yang merupakan desakan dari dalam diri 

mereka, yang mendorong timbulnya perilaku keagamaan. Dengan 

demikian perilaku agama merupakan pembawaan dari kehidupan 

manusai, atau dengan istilah lain merupakan fitrah manusia.28

 Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan 

kepercayaan terhadap keyakinan adanya kekuatan ghaib, supranatural 

yang berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan 

terhadap gejala-gejala alam. Kepercayaan ini menimbulkan perilaku 

tetentu, seperti berdo’a serta menimbulkan sikap rasa takut, rasa optimis, 

pasrah dan lainnya dari individu dan masytarakat yang 

mempercayainya. Karena keinginan, petunjuk, dan kekuatan-kekuatan 

ghaib harus dipatuhi kalau manusia dan masyarakat ingin menjalani 

kehidupan yang baik dan selamat.29
 

Agama di dalam masyrakat juga sebagai cara penyesuaian diri, 

kekuatan-kekuatan alam yang tidak dapat diramalkan, dalam kategori 

ini, situasi-situasi dimana kekuatan-kekuatan ala, yang tidak dapat 

dikuasai dan diramalkan menempatkan keberlangsungan hidup manusia 

dalam bahaya. Malinowski berpendapat bahwa fungsi paling penting 

yang dimainkan oleh keagamaan adalah menguatkan 

 

 

 

28 Muhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Islam, (Surabaya : Karya Abditama, 1994), 29. 
29 Nurdinah Muhammad, Antropologi Agama, (Darussalam Banda Aceh : AR-Raniry Press, 
2007),1. 
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kepercayaan kepada diri sendiri dalam mengatasi situasi- situasi 

ketegangan.30
 

Dalam keluarga nelayan yang mayoritas beragama islam. Awal 

sosialisasi keagamaan untuk anak-anak yaitu dilakukan dengan 

mengajikan anak-anak di mushola atau masjid terdekat. Guru menjadi 

peranan yang sangat penting dalam proses pewarisan nilai-nilai dan 

ajaran agama islam. Jika mereka sudah besar, sebagaian dari orang tua 

akan mengirim anak-anaknya untuk belajar dipondok pesantren untuk 

meningkatkan ilmu agama dan mendapatkan ilmu dunia. 

Biaya yang harus dikeluarkan oleh orang tua untuk pendidikan 

anak-anaknya dan biaya mondok mereka sangat besar. Meskipun orang 

tua harus mengelurkan biaya yang sangat banyak, tidak menjadi 

penghalang anak-anak untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Sehingga 

orang tua juga akan diuntungkan. Bagi orang tua, pendalaman agama 

dan upaya memperkuat ukhuwah islamiyah dilakukan dengan 

caramenghadiri pengajian-pengajian umum yang diadakan oleh 

masyarakat setempat dan bagi perempuan mengikuti kegiatan fatayat. 

Bentuk pengajian ini seperti pembacaan surat yasin dan tahlil. Dan 

dalam segi keagamaan lainnya yang dilakukan masyarakat desa ialah 

menghadiri hajatan, tak’ziyah dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan keagamaan. 

 

 
30 Elizabeth K Nottingham, Agama dan Masyarakat, (Jakarta : CV Rajawali, 1985), 88. 
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Perilaku keagamaan yang dimiliki keluarga nelayan selain 

melakukan kegiatan sebagai pengambilan ikan mereka juga melakukan 

beberapa kegiatan disaat mereka tidak pergi berlayar seperti melakukan 

bakti sosial di masjid dan musholla, baksos perkuburan.perilaku 

keagamaan keluarga nelayan dilihat dari cara mereka menunaikan 

sholat, zakat, puasa dan sedekah. Selain itu perilaku sosial keagamaan 

keluarga nelayan dapat dilihat dari sosial keagaman diantaranya : 

melakukan baksos pemakaman umum, baksos tempat ibadah, 

menyambut hari-hari besar dan aktif dalam pemberdayaan masjid dan 

musholla. 

2. Pandemi Covid-19 

 

a. Pengertian Pandemi Covid-19 

 

Menyebarnya penyakit koronavirus 2019 diseluruh 

dunia.disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS- 

CcV-2. Wabah covid-19 pertama kali dideteksi di kota wuhan pada 

tanggal 1 desember 2019, dan ditetapkan sebagai pandemic oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia pada tanggal 11 maret 2020 hingga 17 

september 2020.31
 

Virus corona diduga menyebar diantara orang-orang terutama 

melalui percikan pernapasan yang dihasilkan oleh batuk dan bersin, 

selain itu, virus dapat menyebar akibat menyentuh wajah 

seseorang.Gejala umum virus corona diantaranya demam, batuk dan 

31Pandemi Covid-19, Perubahan Terakhir 28 oktober 
2020.https://Id.m.wikipedia.org/wiki/pandemi_COVID-19 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/pandemi_COVID-19
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sesak nafas.Langkah untuk mencegah virus corona diantaranya mencuci 

tangan, menutup mulut saat batu, menjaga jarak. 

b. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

 

Beberapa bulan yang lalu wabah covid-19 masih belum hilang 

sehingga pemerintah menerapkan adanya PSBB yaitu pembatasan sosial 

berskala besar yang merupakanpembatasan kegiatan tertentu penduduk 

dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi covid-19. Sehubungan 

dengan definisi tersebut, maka terdapat pembatasan sosial berskala 

besar yang akan dilakukan setiap wilayahnya masing-masing artinya, 

terdapat aktivitas yang dibatasi, seperti berkumpul di kafe, pasar dan lain 

sebagainya. 

Tujuan PSBB tersebut untuk mencegah penyebaran penyakit, covid-

19 yang sedang dialami oleh masyarakat disuatu wilayah tertentu.32 

Secara umum pembatasan tersebut mengakibatkan beberapa pekerjaan 

dilaksanakan di rumah, kecuali berkaitan dengan layanan jasa kecuali 

kegiatan yang terjadi kepada nelayan. Para nelayan harus libur bekerja 

demi mematuhi aturan pemerintah. Hampir satu bulan para nelayan 

hanya melakukan aktivitas di dalam rumah, sekali keluar itupun karena 

adanya keperluan yang sangat penting. Selama satu bulan itu para 

nelayan mencukupi kebutuhannya dengan cara bergantung pada 

tabungan yang dimilikinya. Tidak banyak nelayan yang mempunyai 

tabungan yang cukup sehingga membuat nelayan 

 

32 Pembatasan Sosial Berskala Besar, Perubahan Terakhir 8 Oktober 2020, 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pembatasan_sosial_berskala_besar 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pembatasan_sosial_berskala_besar
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yang hidupnya pas-pasan ataupun tidak mempunyai tabungan merasa 

bersedih karena hal itu. Tetapi di satu sisi mereka saling tolong 

menolong bagi mereka yang mempunyai tabungan yang cukup mereka 

meminjamkannya kepada orang yang membutuhkannya salah satunya 

yaitu pemilik kapal dan anak buah kapal, mereka saling membantu satu 

sama lain. Hal ini terjadi karena adanya suatu interaksi sosial yang 

merupakan interaksi antara orang perorangan yang bertemu dan akan 

menghasilan pergaulan hidup dalam suatu kelompok.33
 

Pembatasan aktivitas PSBB itu memberikan dampak budaya yang 

signifikan bagi beberapa masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan 

budaya masyarakat di indonesia dikenal sebagai masyarakat yang 

berasal dari berbeda agama, ras, budaya, dan suku. Walaupun demikian, 

perbedaan tersebut disatukan dengan semboyang Bhineka Tunggal Ika 

(berbeda-beda tetapi satu jua).Salah satu hal yang menyatukan 

perbedaan tersebut adalah ikatan kekeluargaan dan silaturahmi yang 

cukup kuat.adanya kecenderungan media elektronik lebih banyak 

berperan di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Sehubungan 

dengan adanya PSBB, maka terdapat budaya masyarakat yang terbentuk 

sebagai dampaknya. Budaya masyarakat tersebut terbentuk sebagai 

kepatuhan kepada aturan pemerintah atau pimpinan dan sebagai upaya 

pencegahan penyebaran covid-19. Berikut adalah bentuk budaya 

masyarakat terhadap PSBB, yaitu : 

 
33 Soejono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1990), 60. 
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1. Stay at home. Tetap tinggal dirumah merupakan pilihan yang harus 

diutamakan sebagai bentuk budaya masyarakat terhadap PSBB. Hal 

ini karena individu masing-masinglah yang berperan sebagai 

penjaga gerbang dirinya sendiri untuk mencegah penyebaran covid-

19. 

2. Jaga jarak :social distancing dan physical distancing 

 

a. social distancing. Artinya, menjaga jarak saat berinteraksi sosial 

yang berefek lockdown. Tujuannya agar penyebaran covid-19 

dapat dihindari. Contohnya, mayarakat disarankan untuk tidak 

menhadiri pertemuan dan mudik ke kampung halaman. 

b. physicaldistancing. Artinya, jaga jarak fisik antara  manusia saat 

di keramaian. Misalnya, saat mengantri dikasir saat berbelanja, 

antar konsumen jarak sesuai produser untuk menghindari 

penyebaran covid-19.34 

c. New Normal 

 

New Normal dapat diartikan sebagai tatanan kehidupan baru dimana 

sesuatu yang tidak biasa dilakukan sebelumnnya menjadi hal normal 

untuk dilakukan. Dalam kaitannya dengan wabah Covid-19 yang 

melanda dunia saat ini, New Normal diartikan sebagai perubahan 

perilaku masyarakat yang akan mempengaruhi kegiatan sehari-hari 

masyarakat selanjutnya. New Normal adalah adaptasi kebiasaan baru 

34 Dina Purnama Sari, Gotong Royong Menghadapi Pandemi Covid-19 : Budaya Masyarakat 
Terhadap PSBB, (Pasuruan : CV. Penerbit Qiara Media, 2020), 48 
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yang dapat dilakukan sebagai perubahan perilaku dalam menjalankan 

aktivitas yang normal dengan menerapkan protokal kesehatan untuk 

mencegah terjadinya penularan covid-19 selama beraktivitas secara new 

normal.35
 

Pemerintah melihat pertimbangan ekonomi sebagai alasan utama 

penerapan new normal ditengah situasi pandemi Covid-19 yang belum 

selesai di Indonesia.Kementerian coordinator bidang perekonomian 

memaparkan sejumlah alasan penerapan New Normal yakni terkait 

pandemi covid-19 yang berdampak pada ekonomi yang sudah 

mengkhawatirkan. Sehingga bila tidak segera diterapkan aka nada lebih 

banyak pekerja yang menjadi korban. 

Meskipun pemerintah telah menerapkan new normal masyarkat 

harus tetap memtuhi protokal yang ada mulai dari memakai masker saat 

berpergian, mencuci tangan dengan sabun dan memakai handsanitaizer. 

Setelah adanya new normal para nelayan bisa melakukan aktivitasnya 

kembali salah satunya adalah dengan berlayar.Mereka mulai bekerja 

lagi setelah satu bulan melakukan aktivitas didalam rumah. Dengan 

bekerja lagi mereka bisa memenuhi kebutuhan keluarganya lagi dan 

menutupi perekonomian yang sudah dipakai saat PSSB terjadi. 

Meskipun mereka sudah bisa bekerja lagi mereka harus mematuhi 

protokal yang sudah diterapkan oleh pemerintah. 

35 Andika Chandra Putra, Covid-19 dan New Normal, (Guepedia, 2020),13 
https://covid-19.go.id/edukasi/,asyarakat-umum/brosur-seri-adaptasi-kebiasaan-baru 

https://covid-19.go.id/edukasi/%2Casyarakat-umum/brosur-seri-adaptasi-kebiasaan-baru
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C. Teori Tindakan Sosial Max Weber 

 
Dalam mengkaji kehidupan keluarga nelayan di era pandemi covid-19 di 

desa palang, peneliti menggunakan teori tindakan sosial max weber, tindakan 

sosial yang dimaksud weber adalah tindakan yang nyata dan diarahkan kepada 

orang lain. selain itu tindakan ini bersifat membatin yang ditunjukkan untuk orang 

lain yang mungkin terjadi karena pengaruh situasi tertentu.36 Weber juga 

mengklasifikasikan empat jenis tindakan sosial yang mempengaruhi sistem dan 

struktur sosial masyarakat yaitu : 

a) Rasionalitas instrumental (ZwerkRational) 

 
Rasional instrumental merupakan tindakan sosial yang dilakukan 

seseorang atas dasar pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan 

dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk 

mencapainya. 37 Jika dihubungkan dengan tema peneliti contohnya yakni 

usaha yang dilakukan para keluarga nelayan selama pandemi yang tetap 

bekerja. Hal ini keluarga nelayan memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu 

demi mendapatkan penghasilan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

b) Rasionalitas yang berorientasi nilai (Value OrientedRationality) 

 

Tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada 

hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara 

 

36George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada),39. 

37 George Ritzer dan Douglas J goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana. 1995), 101 
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tujuan-tujuan sudah ada didalam hubungannya dengan nilai-nilai individu 

yang bersifat absolut.38 Nilai tersebut dapat berupa nilai budaya dan agama 

bisa juga nilai yang menjadi keyakinan disetiap individu dan masyarakat. 

Sebagai contoh yakni keluarga nelayan mengadakan do’a bersama untuk 

memperingati hari jadi nelayan. Dengan adanya do’a bersama menunjukan 

bahwa tindakan yang dilakukan oleh keluarga nelayan dan masyarakat 

disekitar merupakan rasa syukur kepada Allah SWT atas rezeki yang 

diberikan. 

c) Tindakan Afektif (AffectualAction) 

 
Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa 

perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan dan dipengaruhi oleh 

emosi dan perasaan seseorang. Jika dihubungkan dengan tema penelitian 

hal tersebut sama dengan perasaan keluarga nelayan selama pandemi 

covid-19 yang menyebabkan penghasilan menurun drastis. 

d) Tindakan Tradisional (Traditionalaction) 

 

Tindakan sosial ini dilakukan oleh seseorang karena mengikuti 

tradisi atau kebiasaan yang sudah diajarkan secara turun temurun. Jika 

dihubungkan dengan tema peneliti dilihat dari para nelayan yang memilih 

bekerja sebagai seorang nelayan. Contohnya tradisi keluarga nelayan yang 

menjalankan tradisi manganan setiap satu tahun sekali. 

 

38Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta : Gramedia Pustaka 1994), 

219- 220. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian deskripsi yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan 

gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 

gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 

mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.39
 

Penelitian deskriptif merupakan gambaran suatu fenomena kehidupan 

keluarga nelayan di masa pandemi covid-19 dengan variabel pengamatan secara 

langsung yang sudah ditentukan secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif dan 

kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari 

fakta yang sebagaimana adanya dilapangan atau dnegan kata lain menekankan pada 

kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.40
 

B. Loksi dan Waktu Penelitian 

 
a) Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksankan di Desa Palang Kecamatan Palang, 

Kabupaten Tuban. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah : Karena 

 

39Nurul Zuriah, Metodeologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009), 
47. 
40Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama : Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada,2002),69. 
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peneliti ingin mengetahui Kehidupan Keluarga Nelayan Di Desa Palang 

Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Selama Pandemi Covid-19. 

b) Waktu Penelitian 

 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan tidak ada 

batasan karena dalam penelitian ini peneliti berinteraksi langsung dan 

membaur dengan subjek penelitian agar dapat memperoleh data yang 

akurat. 

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

 
Subjek dari penelitian ini adalah keluarga nelayan karena yang didapatkan 

peneliti pada saat melakukan observasi awal, keluarga nelayan merupakan keluarga 

yang mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan bisa dikatakan hidup 

berkecukupan tetapi dengan adanya pandemi covid-19 penghasilan yang mereka 

peroleh sangat turun drastis bahkan tidak ada penghasilan sama sekali. Selain itu 

tahap terakhir adalah peneliti harus mampu menangkap kejadian di lapangan. 

Berdasarkan data yang ditemukan untuk melakukan sebuah skema analisis dengan 

menghubungkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ketika wawancara tidak 

terstruktur dengan sebuah teori yang yang dimengerti peneliti. Agar pokok 

pembahasan pada wawancara tersebut jelas dan terarah. 

Untuk bisa mendapatkan subjek penelitian, maka peneliti menggunakan 

purposive sampling, yakni dipilih dengan adanya tujuan tertentu. Subjek penelitian 

merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian untuk dijadikan sumber 

informasi dalam proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini subjek 
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penelitiannya adalah anak buah kapal, istri anak buah kapal, pemilik kapal dan 

istri pemilik kapal Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. 

Table 3.1 

 
Identitas Informan Penelitian 

 
 

No Nama 

Informan 

Usia Alamat Profesi 

1. Sri Wahyuni 39 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

2. Lanang 45 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Nelayan 

3. Novi Ekawati 28 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

4. Totok Apriadi 29 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Nelayan 

5. Eni 35 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

6. Susianto 39 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Nelayan 

7. Kisnawati 33 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

8. Mustakim 31 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Nelayan 

9. Muslikan 38 Tahun Ds. Palang, Kec. 

Palang, Kab. 

Tuban 

Nelayan 
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D. Tahap-Tahap Penelitian 

 
Tahap-Tahap yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

 
1. Tahap pra lapangan 

 

Tahap pra lapangan adalah tahap persiapan atau hal-hal yang diperlukan 

seseorang peneliti sebelum terjun ke lapangan. Beberapa hal yang 

diperlukan oleh seorang penelti tersebut antra lain : 

a) Menyusun rancangan penelitian 

 
Rancangan penelitian kualitatif berisi latar belakang, 

masalah, dan alasan pelaksanaan penelitian, kajian pustaka, memilih 

lapangan penelitian, dan menentukan jadwal penelitian, 

b) Memilih lapangan penelitian 

 

Pemilihan lapangan penelitian diarahkan oleh teori subtamif 

yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja walaupun bersifat 

tentative. Cara terbaik dalam melakukan penelitian agar 

mendapatkan hasil yang valid. Yaitu dengan cara mempelajari, 

mendalami serta fokus pada rumusan masalah penelitian. 41
 

c) Mengurus Perizinan 

 

Meminta izin kepada kepala desa dan masyarakat untuk 

melakukan penelitian tentang kehidupan keluarga nelayan. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 

a) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

 

41 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV. Jejak,2018), 
167. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37  

 

 

Peneliti harus bertindak netral di tengah anggota masyarakat 

dan tidak diharapkan merubah situasi yang terjadi pada latar 

penelitian. Untuk itu hendaknya aktif bekerja mengumpulkan 

informasi. 

b) Memasuki Lapangan 

 
Peneliti jangan hanya mengira-ngira, menduga, atau 

membayangkan suatu ungkapan, peristiwa, atau kejadian yang 

didengarnya.Ia harus mengetahui secara pasti dan dituntut untuk 

menguasai bahasa sehari-hari yang digunakan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 
1) Observasi 

 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang akan diteliti.42 Kemudian melakukan suatu 

pengamatan terhadap Kehidupan Keluarga Nelayan Di Era Pandemi Covid- 

19 Di Desa Palang Kabupaten Tuban. 

2) Wawancara 

 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

lansung pada informan untuk mendapatkan informasi.43 Dalam penelitian 

jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas terpimpin, 

 
 

42Husain Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 
2001),73. 
43Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT. Gramedia, 1990),173. 
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penulis juga mengunjungi langsung tempat tinggal informan yang akan 

diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya 

akan ditanyakan. Adapun yang diwawancarai adalah keluarga nelayan 

disekitar termasuk anak buah kapal, pemilik kapal, istri anak buah kapal dan 

istri pemilik kapal. 

3) Dokumentasi 

 
Dokumentasi merupakan pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam 

bidang pengetahuan.dalam penelitian penulis menggunakan kamera dan alat 

tulis untuk membantu menggumpulkan data-data. 

F. Teknik Analisis Data 

 
Penelitian ini menghasilkan data yang berwujud kata-kata yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan dokumen. Oleh karena itu analisis data 

dalam penelitian mengikuti pendapat Miles dan Huberman dengan 

menggunakan analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.44
 

1) Reduksi Data 

 
Reduksi data merupakan sebuah proses dalam pemilihan data. Pada 

tahap ini peneliti akan memilih data yang relevan dan yang kurang relevan 

 

 

 

44Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineke 
Cipta,2002,cet.XII)), 149. 
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dengan tujuan penelitian, kemudian mengelompokkan dengan aspek yang 

diteliti. 

2) Display Data 

 
Display data merupakan sekumpulan dari informasi yang tersusun 

dan memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

data. Dalam penyajian data peneliti harus memberikan sekumpulan 

informasi secara tersusun sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

3) Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan 

dari lapangan atau kesimpulan ditinjau sebagai makna yang muncul dari 

data yang harus diuji kebenarannya dan kecocokan yaitu merupakan 

validitasnya.45
 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 

 
Dalam teknik pemeriksaan keabsahan data, data yang dikumpulkan sesuai 

dengan Tujuan penelitian untuk melakukan kebenaran melalui teknik 

triangulasi. Menurut pendapat Albi Anggito dan Johan Setiawan, triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

 

 

 

 

 

 

 

 
45 Mattew B Miles, dan A, Michael Hubermas, Analisis Data Kualitatif, Buku, Sumber Tentang 
Metode, (Jakarta : UI Press, 1992),16-19. 
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lain. selain itu perlu mengecek atau sebagai perbandingan terhadap data.46 

Jenis triangulasi dibagi menjadi 3, yaitu : 

 
1) Triangulasi sumber, menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan dokumen tertulis, 

arsip, dokumen sejarah, dan catatan resmi. 

2) Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi  atau 

data dengan cara berbeda, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi dan survey. 

3) Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi, informasi dibandingkan dengan prespektif teori yang relevan 

sehingga menghasilkan kesimpulan. 

 
Triangulasi menjadi sangat penting dalam penelitian kualitatif. Karena 

dapat meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti baik mengenai fenomena 

yang diteliti maupun konteks dimana fenomena yang diteliti muncul. Fenomena 

yang diteliti merupakan merupakan nilai yang harus diperjuangkan oleh setiap 

peneliti kualitatif. Sebab penelitian kualitatif harus memahami gejala, peristiwa, 

fakta, kejadian, realitas atau masalah tertentu mengenai peristiwa sosial dan 

kemanusian. 

 

 

 

 
 

46 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV Jejak, 2018), 
214. 
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BAB IV 

 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

 
1. Sejarah Desa Palang 

 

Desa Palang terdiri dari dua dusun yaitu dusun palang utara dan 

dusun palang selatan, Pada zaman dulu yang namanya wali punya banyak 

cantrik. Cantrik sebuatan untuk santri sunan. Singkat cerita ada cantrik yang 

sudah terbiasa sebagai utusan kanjeng suanan giri untuk diperintahkan pergi 

ke plosok-plosok daerah jawa. Cantrik itu bernama cantrik minta rogo, 

waktu itu cantrik mendapatkan amanah dari sunan giri untuk menemuhi wali 

yang ada di pesisir utara, yaitu mbah gagar manik yang saat ini tempatnya 

dikenal dengan makam tudung musuh yang berada di tasik madu. 

Sebelum berangkat si cantrik menerima amanah yang harus 

dilaksanakan salah satunya yakni jika mbah gagar manik tidak ada dirumah 

jangan sekali-kali bertamu dengan istrinya, dan sebelum berangkat si cantrik 

meminta petunjuk kepada sunan giri bagaimana nantinya arah kembali 

pulang agar tidak tersesat dan kembali dengan selamat. Akhirnya sunan giri 

berkata jika kamu berjalan kearah barat dan merasa binggung lihatlah 

kearah timur. Akhirnya tanpa menunggu lagi si cantrik berangkat, dalam 

perjalanannya dari pantai gresik kearah barat setiap desa yang disinggahi 

cantrik selalu menyiarkan agama islam, 
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sehingga pada suatu hari ada keraguan dihati cantrik, karena takut tersesat 

si cantrik mencoba melihat ke arah timur diatas permukaan laut, disitu di 

cantrik heran karena ternyata mirip dengan sebuah gapuroh yang berada 

diatas air, yang pada waktu itu si cantrik menyebutnya dengan palmoyo atau 

palguno. Yang artinya sebuah pembatas sebagai petanda. 

Sehingga pada akhirnya sampailah si cantrik tempat yang ditujuh, 

tetapi ketika sampai dirumah mbah gagar manik, ternyata yang ditujuh tidak 

ada dirumah, hingga akhirnya timbul niatan si cantrik untuk melihat lokasi 

disekitar rumah mbah gagar manik, hingga lupa amanat dari sunan giri yang 

ia bawah, karena dia terlena ketika melihat kecantikan istri mbah gagar 

manik, yang berada dibelakang rumah sedang membatik, karena selama ini 

hanya mendengar kecantikan istri mbah gagar manik dari orang-orang 

karena penasaran si cantrik semakin mendekat sehingga lupa pada tugas-

tugasnya. Pada saat itulah dia baru sadar kalau dia melanggar perintah sunan 

giri, hingga dia berkeinginan untuk kembali pulang ke gresik, tetapi betapa 

terkejutnya dia ketika mencari palmoyo, yang dijadikan petanda sunan giri 

tidak terlihat lagi. Sehingga akhirnya tempat itu dinamakan PALANG (pal 

le ilang) 

2. Kondisi Geografis 

 
Wilayah Desa Palang terletak diwilayah Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur, dengan batas-batas sebagi berikut: 

sebelah Utara Laut Jawa, Timur Desa Glodhog, Selatan Desa Gesik Harjo. 

Desa palang juga terdiri dari 2 wilayah dusun, yaitu: dusun palang utara 
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terdiri dari 3 RW dan 12 RT dan dusun palang selatan terdiri dari 4 RW 

dan 13 RT. 

3. Kondisi Penduduk 

 
Mayoritas penduduk di desa palang adalah suku jawa dan 

mayoritasnya beragama islam. Kebanyak dari mereka yang bekerja sebagai 

nelayan karena tempat mereka dengan dengan pesisir. Selain itu banyak 

pendatang baru yang menetap disebabkan oleh faktor pernikahan, pekerjaan 

dan lain sebagainya.Penduduk desa palang berjumlah 3.941 jiwa, dengan 

jumlah perempuan 1990 dan jumlah laki-laki 1951. 

4. Kondisi Pendidikan 

 
Semua Pendidikan sangat penting untuk mewujudkan cita-cita  anak 

bangsa. Sehingga masyarakat desa menyediakan tempat untuk belajar, 

masyarakat tidak hanya menyedikan pendidikan formal tetapi juga 

pendidikan non formal, diantaranya sekolah PAUD, TK, Madrasah 

Ibtida’iyah, Sekolah Dasar, Madsarah Tsanawiyah, Seekolah Mennegah 

Pertama Negeri, Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Atas dan sekolah 

non formal seperti TPQ. 

Table 4.1 

Nama Pendidikan 

No Nama Pendidikan Jumlah 
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1. Taman Kanak-kanak atau 

Paud 

253 Orang 

2. SD 302 Orang 

3. SMP 276 Orang 

4. SMA 521 Orang 

5. Madrasah 185 Orang 

6. perguruan tinggi 36 Orang 

7. Pondok pesantren 32 Orang 

 

 

 

5. Pemerintah 

 

Table 4. 2 

Nama Pemerintah 

No Nama Jabatan 

1. H. Agus Abdul Manan. SH Kepala Desa 

2. Very Andriast Sekrtaris Desa 

3. Al-Hadi Kepala Urusan 

Keuangan 

4. Nur Cholis Mahatfa. SH Kepala Urusan 

Perencanaan 

5. Budi Harianto. SE Kepala Urusan TU dan 

Umum 
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6. Barry Mashur. SH Kepala Seksi 

Pemerintahan 

7. Rofi’udin. SP,D Kepala Seksi 

Kesejahteraan 

8. As’ad. SP,I Kepala Seksi Pelayanan 

9. Muslimin Kepala Dusun Palang 

utara dan selatan 

 

 

 

Bagan I 

 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Palang 

 

 

Kepala Desa 

BPD LKMD Dan LPM 

Sekretaris Desa 

Kasie 
Pemerin 

tahan 

Kasie 
Pelaya 

nan 

Kasie 
Keseja 

hteraa 

n 

Kaur 
Perenc 

anaan 

Kaur 
Keuan 

gan 

Kasun Utara dan 
selatan 

Kaur 

Tata 

Usaha 
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B. Kehidupan Keluarga Nealayan Di Desa Palang Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban Selama Pandemi Covid-19 

1. Kehidupan Keluarga Nelayan Di Desa Palang Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban Dari Aspek Sosial. 

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang menyangkut 

hubungan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan 

kelompok dengan kelompok. Apabila dua orang betemu maka interaksi 

sosial dimulai, pada saat itulah mereka saling menegur, berjabat tangan, 

saling berbicara atau bahkan mungkin sampai terjadinya konflik. Aktifitas 

semacam ini merupakan bentuk interaksi sosial. Dari interaksi tersebut 

masyarakat saling bekerja sama untuk menjalankan aktifitas berlayar  mulai 

dari membuat jaring untuk menangkap ikan, bergotong royong 

memasukkan bahan makanan di dalam box perau untuk berlayar dan lain 

sebagianya. 

kehidupan sosial di desa palang ini ya baik apalagi 

mayoritas disini kan sebagai nelayan.47
 

kehidupan para nelayan dan keluarga baik saling gotong 

royong meskipun selama pandemi penghasilan menurun.48
 

baik-baik saja ya kalau bertemu sama pekerja lainnya saling 

menyapa jika ada yang minta bantuan yang dibantu. Seperti 

contohnya waktu kemarin angin kencang banyak perau 

yang rusak semua ikut membantu tidak perduli itu 
 

 

 

 

47 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
48Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
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keluarga sendiri apa orang lain, ya namanya kerjanya 

sama-sama.49
 

Kehidupan sosial keluarga nelayan sangat erat, meraka saling 

bergotong royong, membantu satu sama lain. Untuk pekerja nelayan yang 

mempunyai jiwa yang sangat tinggi dalam bekerja, saling  tolong menolong 

sesama pekerja, dan cara berinterkasi dengan baik akan tercipta suatu 

hubungan yang baik. Meskipun selama pandemi ini kita disuruh mematuhi 

protocol yang ada tidak menjadi penghalang mereka untuk berkumpul. 

Mereka tetap mematuhi aturan dengan cara menggunakan masker. Berikut 

kehidupan sosial di desa palang selama pandemi covid-19 diantaranya 

yakni: 

1. hubungan sesama pekerja 

 

dalam hubungan sesama pekerja bahkan tetangga yang ada disekitar 

itu sangat penting, Karena dengan melakukan hubungan  yang baik 

dengan sesama pekerja dan tetangga. Maka  semua pekerjaan akan 

dengan mudah bisa diselesaikan dengan cara kerja sama. Selain itu 

hubungan yang baik juga akan menambah pertemanan bahkan sudah 

dianggap seperti saudara sendiri. Itu yang dirasakan oleh nelayan dan 

istri nelayan. 

Alhamdulillah hubungan saya dengan anak buah kapal 

saya terjalin dengan baik .50
 

ya baik-baik saja bahkan seperti keluarga sendiri dan 

sudah dianggap seperti saudara .51
 

 

49 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti , Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
WIB. 
50 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti , Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
51Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 09.45 
WIB
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48 

 

 

 

baik, sesama nelayan jadi harus rukun satu sama lain.52 

alhamdulillah baik-baik saja dan saling tolong 

menolong.53
 

 

Tidak hanya hubungan yang dimiliki oleh para nelayan dengan 

pekerja lainnya tetapi hubungan para istri dengan tetangga juga sangat 

mempengaruhi kehidupannya, Berikut pernyataan : 

 
baik saling menolong, tidak hanya bisa berhubungan 
dengan pekerja suami saya tetapi dengan istri anak buah 

kapal juga baik sudah saya anggap saudara.54 

Alhamdulillah sudah seperti keluarga sendiri, saling 
menolong, membantu mana yang lebih membutuhkan bisa 

dibantu terlebih dulu.55
 

hubungannya sangat baik bisa memperbanyak teman dan 

sudah seperti keluarga sendiri.56
 

 

Dari pernyataan narasumber di atas bisa disimpulkan bahwasanya 

hubungan sesama pekerja dan tetangga harus didasari kerjasama yang 

baik. Jika suatu pekerjaan dilakukan bersama-sama  akan menghasilkan 

hasil yang maksimal.Hubungan yang baik juga bisa memperkuat 

silaturahmi. 

2. Dukungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja nelayan selama 

pandemi. 

 

 

 
 

52Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
53 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti , Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
WIB. 
54 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
55Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
56Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
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49 

 

 

 

setiap keluarga pasti memberikan dukungan kepada para kerabat, 

ada yang bekerja sampai berminggu-minggu seperti halnya para 

nelayan yang bekerja dilaut selama beberapa minggu bahkan lebih. Jadi 

keluarga hanya bisa memberi semangat untuk mereka selama bekerja 

agar mendapatkan hasil yang maksimal. Meskipun tahu bahwa selama 

pandemi ini hasil yang didapat tidak akan seperti dulu tetapi mereka 

tetap bekerja keras apapun hasil yang akan didapat nantinya. 

pastinya iya seperti kalau mau berangkat bekerja selalu 

mendapatkan semangat dari istri dan juga anak.57
 

sudah pasti iya apalagi selama pandemi ini ya saya harus 

lebih keras lagi bekerjanya.58
 

iya memberi semangat selalu jaga kesehatan saat melaut 

ya tau sendiri kerja dilaut resikonya sangat besar.59
 

 

Sebagaimana dukungan dari keluarga itu bisa mempengaruhi kinerja 

para nelayan saat melaut,juga dialami oleh para istri dengan tetangga. 

Jika ada sesuatu yang terjadi pada tetangga kita harus menolongnya 

contohnya apabila tetangga kita mengalami musibah, mengadakan 

acara atau lain sebagainya kita sebagai tetangga terdekat harus 

membantunya. Berikut pernyataannya : 

iya seperti kemarin banjir saya sama tetangga saya gotong 

royong untuk mencegah banjir kalau hujannya deras.60 

pastinya iya seperti gotong royong, membantu tetangga 

yang sedang ada acara.61
 

 

 

57Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
58Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
59Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
60 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
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pasti akan tercipta kerjasama yang baik, saling membantu, 
tolong menolong, kalau ada tetangga yang kenapa-kenapa 

membantunya.62
 

ya seperti kerja bakti, terus acara yang dilakukan tetangga 

saya membantu memasak.63
 

Oleh Karena itu kenapa mereka harus bersikap baik kepada semua 

orang agar mendapatkan dukungan yang baik pula apalagi bisa 

mempengaruhi pekerjaan baik itu yang dialami oleh para nelayan saat 

bekerja dan para istri dengan tetangga disekitar. Jika banyak bergaul 

dengan orang maka kan menambah pertemanan selama itu bersifat 

positif. 

3. konflik saat bekerja 

 

bicara tentang konflik pasti akan selalu ada konflik selama bekerja. 

Entah itu konflik antara pekerja ataupun konflik sesama tetangga pasti 

selalu ada. Konflik bisa terjadi jika interaksi yang mereka jalani tidak 

berjalan dengan baik bahkan ada yang juga yang mengadu domba satu 

sama lain demi kepentingan pribadi. Tetapi, tinggal bagaimana cara kita 

menyikapi konflik yang ada. 

pernah kalau masalah makanan nanti kalau ada yang 
terlambat marah-marah ada juga kalau ngak kebagian, ada 

yang pekerja keras ada yang malas-malasan.64
 

namanya orang banyak ya terkadang ada konflik contohnya 
kalau satunya kerja satunya enggak dan pasti membuat iri 

satu sama lain.65
 

 

61Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
62 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
63Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
64Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
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dalam bekerja pasti ada yang namanya konflik dan itu yang 
pernah saya alami sama pekerja lainnya biasanya kalau 

semuanya bekerja yang satunya istirahat.66
 

 

Pernyataan ini juga di sampaikan oleh para istri nelayan bahwasanya 

mereka juga pasti memiliki konflik dengan tetangga baik itu disengaja 

atau tidak disengaja dilingkungan sekitar mereka.Berikut pernyataanya 

: 

kalau sama tetangga konflik itu pasti ada seperti iri dengan 
apa yang kita miliki terus kadang penghasilan yang 
diperoleh suami saya beda sama yang diperoleh suami 

mereka.67
 

pasti ada mulai koflik yang kecil sampai yang besar pasti 
ada namanya hidup bertetangga pasti ada yang namanya 

konflik.68
 

Dengan demikian konflik bisa berdampak buruk pada hubungan 

yang mereka jalani. Konflik terjadi dimana saja dan kapanpun. Tetapi 

disetiap konflik pasti ada cara untuk mengatasi permasalah tersebut. 

Cara menyelesaikan konflik tersebut ada berbagai cara untuk 

menyelesaikan baik itu dengan cara musyawarah, mediasi dan lain 

sebagainya. Sebagaimana pernyataan dari para nelayan dan istri 

nelayan : 

ya dirunding yang baik, semua pekerja dikumpulkan untuk 

menyelesaikan konflik tersebut.69
 

 

 

65 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti , Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
66Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
67Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
68Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
69Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
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dimusyawarahkan dengan baik, diselesaikan dengan cara 

kekeluargaan.70
 

jika saya ada masalah sama tetangga saya selesaikan 
dengan baik, saya bicara baik-baik mungkin ada kesalahan 
yang saya tidak sengaja yang membuat tetangga saya itu 

sakit hati.71
 

dengan musyawaroh bersama, saling meminta maaf , jika 
saya yang bersalah saya meminta maaf terlebih dahulu 

begitupun sebaliknya.72
 

 

Oleh sebab itu jika ada konflik maka harus segera diselesaikan 

dengan bersama dengan cara musyawarah, mediasi atu juga dengan 

cara baik-baik agar tidak terjadi masalah yang bekepanjangan. Setiap 

konflik berbeda-beda maka dari itu cara untuk menyelesaikannya juga 

di lakukan dengan cara berbeda-beda selama cara menyelesaikannya 

dengan cara yang benar. 

4. kewajiban para pekerja dimasa pandemi 

 

setiap manusia mempunyai kewajiban yang sama itu juga yang di 

alami oleh para nelayan. Mereka mempunyai kewajiban yang sama di 

dalam pekerjaannya. Mulai dari tugas yang mereka kerjakan, kewajiban 

yang dilakukan disaat bekerja.Tidak ada perbedaan selama pandemi 

ataupun sebelum pandemi. 

ya kalau ada kerusakan mesin saya ikut kalau ada masalah 
apa saja saya ikut itu juga kewajiban saya sebagai pekerja 

kalau ngak gitu gak bisa kompak.73
 

 

 

70Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
71 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
72 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
73Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
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ya kerja sama, rukun, apalagi saya hanya anak buah kapal 

jadi nurut apa yang dikatakan pemilik kapal.74
 

ya membimbing, mengatur anak buah kapal untuk lebih 

keras kerjanya selalu kompak.75
 

 

Tidak hanya pernyataan para nelayan mengenai kewajiban yang 

mereka peroleh tetapi pernyataan istri nelayan yang mempunyai 

kewajiban sebagai istri para nelayan. Berikut pernyataannya: 

sebagai istri saya selalu memberi semangat kepada suami 

saya karna saya tau kerja di laut itu taruhannya nyawa.76 
 

ya saya berhak mengetahu seberapa besar penghasilan 
yang diperoleh suami saya dan wajib memberi dukungan 

kepada suami saya kalau lagi capek kerja.77
 

 

Oleh karena itu hak dan kewajiban sangat penting untuk mereka. 

Bagi para nelayan mereka wajib membantu setiap permasalahan yang 

dihadapi saat akan pergi berlayar. Tidak hanya itu para istri juga 

mempunyai kewajiban untuk memberi semangat kepada para suami 

saat akan pergi berlayar. 

 

5. ketidakadilan ketika pembagian hasil kerja dimasa pandemi 

 

pekerjaan yang dilakukan pasti akan menghasilkan upah atau 

pembagian hasil kerja. Tetapi disini apakah pekerjaan yang mereka 

kerjakan sudah mendapatkan hasil yang adil atau bahkan 

sebaliknya.Kebanyakan di dalam pekerjaan upah yang didapat itu sama 

tetapi kembali lagi kepada indidvidu masing-masing. Jika 

 

74Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
75 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti , Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
76 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
77 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
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pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai maka mereka akan 

mendapatkan upah yang sesuai juga. Berikut pernyataannya : 

alhmdulillah tidak ada, semua upah yang didapat di bagi 

rata semua mendapat penghasilan yang sama.78
 

tidak ada, semua adil kalau yang didapat banyak ya 

mendapatkan banyak kalau sedikit ya sedikit semua.79 

alhmdulillah tidak ada yang namanya ketidakadilan dalam 
pembagian hasil kerja semua yang di dapat sama kami 

saling bekerja sama jadi yang didapat harus sama.80
 

 

Selain itu dalam pembagian hasil yang di dapat oleh para nelayan 

nantinya akan diberikan kepada para istri untuk mengelola keuangan. 

Berikut penyataanpara istri mengenai ketidakadilan dalam pembagian 

hasil selama bekerja. Sebagaimana pernyataannya : 

selama beberapa tahun suami saya bekerja tidak ada yang 
namanya tidak adil dalam pembagian hasil semua hasil 

yang didapat dibagi rata.81
 

kalau ketidakadilan dalam pembagian hasil kerja itu tidak 
ada karena mereka sama-sama kerja apalagi saya percaya 

pada juragannya pasti tahu mana yang adil dan tidak.82
 

 

Bisa disimpulkan bahwasanya selama bekerja menjadi seorang 

nelayan mereka selalu mendapatkan upah yang adil.Tidak ada namanya 

ketidakadilan dalam pembagian upah. Bahkan kebanyakan dari mereka 

menggangap bahwa mereka sama-sama bekerja maka upah yang 

didapat harus sama rata. Meskipun jika ada ketikadilan 

 

 

78Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
79Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
80 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
81 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
82 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
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dalam pembagian upah pasti ada kesalahan individu masing-masing 

dalam bekerja. 

6. sistem kerjasama yang dilakukan dalam bekerja dimasa pandemi setiap 

pekerjaan pasti ada yang namanya suatu sistem kerjasama, 

sistem tersebut ada agar pekerjaan yang mereka kerjakan berjalan 

dengan baik dan juga tidak ada miss komunikasi satu sama lain. Jika 

didalam suatu pekerjaan tidak adanya sistem kerjasama maka akan 

terjadi masalah. Oleh karena itu sistem itu sangat penting untuk semua 

pekerjaan. Apalagi selama pandemi ini pekerja harus mempunyai 

sistem kerjasama agar sama-sama menjalankan pekerjaannnya. 

kalau melaut itu tidak ada pembagian kerja walapun ada 

juga itu dalam menjalankan perau, ada yang memasak dan 
lain sebagiany. Selain semua itu, semuanya dikerjakan 

sama-sama misalnya kalau menarik jaring itu harus 

dilakukan sama-sama. Jadi semuanya bekerja.83
 

ya saling gotong royang dilakukan sama-sama apalagi 
jaring yang kami pakai itu besar jadi harus di lakukan 

dengan bersama-sama.84
 

saling komunikasi misalnya kalau ada kesalahan teknik kita 

sama-sama memperbaiknya.85
 

 

Dari pernyataan tersebut sistem kerja yang mereka jalankan sangat 

baik karena adanya gotong royong satu sama lain, komunikasi yang 

baik. Sistem kerjasama yang dijalankan ini juga dirasakan oleh istri 

nelayan yang melihat para suami tidak berhenti bekerja.Meskipun 

sedang libur berlayar tetapi mereka juga memperbaiki perau jika ada 

83Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
84Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
85Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
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kerusakan.mulai dari pagi sampai siang bahkan ada yang baru pulang 

malam. Berikut pernyataannya: 

suami saya bekerja dengan baik misalnya kalau ada 
panggilan dari pemilik kapal dia bergegas untuk pergi 

membantu.86
 

kerja sama yang dilakukan sangat baik jadi semua ikut 
tolong menolong misal kalau ada kerusakan yang ada 

diperau segera memperbaiki.87
 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwasanya 

sistem kerja yang mereka lakukan yaitu dengan cara kerja sama-sama 

semuanya saling bekerja. Tidak ada diskriminasi dalam bekerja.Jika 

ada kerusakan pada kapal mereka semua ikut memperbaiki terutama 

saat istirahat.Sebagian dari mereka beranggapan bahwa jika salah satu 

dari mereka masih mengerjakan pekerjaanya dan belum pulang maka 

yang lainnya tetap bekerja. 

2. Kehidupan Keluarga Nelayan Di Desa Palang Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban Dari Aspek Ekonomi. 

Kondisi ekonomi kehidupan nelayan lebih identik dengan kualitas 

pemukiman. Kampung nelayan akan mudah dilihat dari keadaan rumah, dan 

penghasilan yang didapat setiap harinya. Rumah-rumah yang sederhana dan 

penghasilan yang pas-pasan bisa dikatakan dengan tempat tinggal para 

nelayan buruh. Sedangkan rumah-rumah yang megah dan berpenghasilan 

yang cukup dikenal sebagai tempat tinggal pemilik perau, 

 

86Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
87Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57  

 

 

pedagang ikan. Selain itu kondisi ekonomi bisa dilihat dari penghasilan 

yang didapatkan saat pergi berlayar. 

kehidupan perekonomian di sini ya lumayan karena disini 
kan paling banyak sebagai nelayan dan hasilnya bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-hari.88
 

dengan kemajuan zaman perekonomian di desa palang 
berubah drastis dulunya memakai perau kecil tetapi 

sekarang banyak menggunakan perau besar. Dulunya hanya 

berlayar selama 1 hari tetapi sekarang paling cepat  1 

minggu sudah pulang, jadi ya penghasilannya cukup.89
 

 

Kehidupan ekonomi di desa palang ini bisa dikatakan keluarga yang 

berkecukupan karena hasil berlayar selama beberapa minggu bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari atau keperluan yang lainnya.Tetapi selama 

pandemi ini perekonomian mereka menjadi turun drastis akibat harga ikan 

yang turundan pemasok ikan yang berkurang mulai dari pabrik- pabrik, 

warung makan dan penjual ikan lainnya. Sebelum adanya pandemi 

penurunan ekonomi juga disebabkan oleh angin kencang atau bisa dikatakan 

sebagai baratan. Baratan ini bisa sampek berbulan-bulan sehingga para 

nelayan tidak berani untuk melaut.Walaupun mereka tetap berlayar mereka 

hanya pergi cuma 1 hari dan kembali pulang dengan hasil yang seadanya 

yang terpenting bisa untuk makan sehari-hari. Berikut kehidupan ekonomi 

di desa palang selama pandemi covid-19 : 

1. Penghasilan cukup untuk kebutuhan sehari-hari 
 

 

 

 
 

88Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
89Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
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Salah satu alasan masyarakat desa palang bekerja sebagai nelayan 

selain masyoritasnya nelayan tetapi penghasilan yang diperoleh sangat 

lumayan apalagi seminggu sekali bahkan lebih bisa memperoleh 

penghasilan yang lumayan.Sehingga mereka merasa puas dengan 

penghasilan yang dimilki meskipun hanya untuk kehidupan sehari- hari 

dan sampai bisa menabung dari hasil kerja kerasnya, itulah hal yang 

paling membanggakan bagi mereka. 

ya cukup tergantung cara mengelolah uang kalaupun gak 
cukup ya kita harus berhemat dan saya sendiri  mempunyai 
tabungan jika ada perlu yang mendesak sedangkan saya 
tidak punya penghasilan lagi saya bisa mengambil 

tabungan saya dulu untuk makan sehari-hari.90
 

cukup gak cukup ya dicukup-cukupkan karena ada anak 

istri pastinya kebutuhan yang dikelurkan sangat banyak 

itupun saya juga mempunyai tabungan sendiri untuk jaga- 

jaga apabila sudah tidak mempunyai penghasilan lagi” 

Menurut penjelasan dari informan diatas bahwasanya penghasilan 

yang mereka dapatkan cukup untuk kebutuhan sehari-hari.Adapun 

penyataan para istri nelayan mengenai penghasilan yang diperoleh para 

suami setiap minggunya sebagaimana pernyataan sebagai berikut: 

Alhamdulillah cukup kalau tidak ya membantu sedikit- 

sedikit dengan cara bekerja agar bisa makan sehari-hari.91
 

Alhamdulillah penghasilan yang suami saya peroleh sangat  

cukup  untuk  kebutuhan  sehari-hari  missal kalau 
 

 

 

 

90Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 WIB. 
91Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
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penghasilan kurang ya saya bekerja untuk kebutuhan 

sehari-hari, untuk makan dan lain sebagianya.92
 

Alhamdulillah mencukupi. Meskipun mencukupi untuk 
sehari-hari saya bantu dengan bekerja setiap harinya 
meskipun penghasilan tidak sebanyak yang diperoleh 

suami saya. Setidaknya bisa menambah penghasilan.93
 

Oleh karena itu seberapa penghasilan yang dipeoleh oleh para 

suami sangat berpengaruh pada kehidupan mereka.Tidak hanya 

berguna untuk suami tetapi untuk para istri dan keluarga lainnya 

juga.Meskipun terkadang penghasilan yang diperoleh kurang 

setidaknya cukup untuk kehidupan sehari-harinya.Dengan begitu 

banyak para istri yang membantu keuangan keluarga dengan bekerja 

setiap harinya. 

3. Penghasilan sebelum adanya pandemi dan dimasa pandemi 

Penghasilan adalah bagian dari rezeki kita, kita bisa mendapatkan 

penghasilan karena kita bekerja. Seperti halnya para nelayan yang 

bekerja untuk mendapatkan penghasilan yang lebih.Tetapi penghasilan 

yang diperoleh tidak semudah yang dibayangkan pasti ada kurangnya 

atau lebihnya contoh saja dimasa pandemi ini penghasilan yang kita 

peroleh tidak lagi seperti dulu. 

saat pandemi ini harga ikan sangat murah itu membuat 
penghasilan kita berkurang beda lagi kalau sebelum 
pandemi harga ikan itu normal meskipun terkadang murah 

terkadang mahal.94
 

 

 

92Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
93Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15. 
94 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti , Tuban  12 Desember 2020, Pukul 11.05 
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sangat beda, kalau sebelum pandemi itu hasilnya lumayan 
ikan mahal tetapi sekarang adanya pandemi ya harga ikan 

pada turun.95
 

penghasilan sangat turun drastis, biasanya 1 minggu bisa 
dapat 1.5 juta sekarang dapat 500 ribu bahkan kurang itu 

diakibatkan karna harga ikan-ikan yang sangat murah.96
 

Dari pernyataan para nelayan bahwasanya penghasilan sebelum 

pandemi dan saat pandemi ini sangat berbeda. Perbedaanya sangat 

turun drastis mulai dari 1,5 juta perminggu sekarang hanya 

mendapatkan 500 ribu. Sama halnya pernyataan dari para istri yang 

membedakan penghasilan sebelum pandemi dan saat pendemi 

sebagaimana pernyataan berikut: 

ada perbedaanya, perbedaanya jauh sekali kalau sebelum 
pandemi hasilya itu lumayan, harga ikan juga mahal tetapi 
selama pandemi ini ikan pada murah dan penghasilan 

suami saya semakin berkurang.97
 

ya ada perbedaanya kalau sebelum pandemi penghasilan 
suami yang saya terima itu 1 juta lebih tidak mesti, tetapi 
saat pandemi ini ya cuma 500 ribu itu paling pas dan itu 

hanya cukup untuk 7-15 hari.98
 

 
Bisa dilihat bahwasanya ada perbedaan penghasilan dimasa 

pandemi saat ini, penghasilan yang diperoleh para nelayan sangat turun 

drastis itu membuat mereka harus mengelola keuangan dengan 

berhemat agar bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dengan 

 

 
 

95 Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
96Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
97Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
98Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
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demikian mereka tidak berputus asa, usaha apa saja dilakukan para 

nelayan demi mencukupi kebutuhan keluarga yang lainnya. 

4. Permasalahan yang di alami selama bekerja 

 

Di setiap pekerjaan pasti ada yang namanya permasalahan mulai 

dari permasalahan yang diakibatkan oleh individu ataupun 

permasalaahan yang di akibatkan oleh kelompok. Kebanyakan jika ada 

permasalahan individu biasanya dibawa dipekerjaannya sehingga bisa 

menggangu pekerja lainnya dan bisa menggangu pekerjaan yang 

dilakukannya. 

namanaya bekerja ya kadang-kadang lancar kadang rewel, 
kalau rewel itu biasanya terjadinya mesin yang rusak 

sehingga tidak bisa pergi bekeja.99
 

permasalahan selama bekerja ya kalau cuacanya tidak 
mendukung seperti hujan, angin kencang, sehingga kita 

menunda untuk tidak melaut.100
 

seperti pekerjaan laki-laki ya seperti itu kan orang nelayan 
kadang sengsara kadang enak contohnya waktu angin, 
gelombang besar badan kita sakit tidur juga ngak enak 

pastinya sakit semua.101
 

Dari pernyataan diatas ada beberapa faktor yang menjadi 

permasalahan yang dilakukan selama bekerja mulai dari cuaca dan 

kerusakan pada kapal. Adapun pernyataan dari para istri yang 

merasakan permasalahan yang dialami para suami saat bekerja 

sebagaimana pernyataan sebagai berikut: 

 

99 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
100Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
101Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
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saya sebenarnya kasihan melihat suami saya bekerja 

apalagi kalau anginnya kencang, ombaknya besar saya 

merasa tidak tenang tapi mau gimana lagi namanya juga 
mencari nafkah saya sebagai istri ya selalu mendoakan agar 

pulang dengan selamat.102
 

pastinya permasalahan yang dialami suami saya saat 
bekerja itu sangat banyak mulai dari konfik dengan teman 
bekerjanya dan lain sebagainya, tetapi yang paling sering 

ya kalau cuaca tidak mendukung untuk melaut.103
 

Oleh karena itu didalam bekerja pasti adanya suatu masalah tapi 

itu tergantung cara kita menyikapi permasalahan tersebut dan cara kita 

menyelesaikan permasalahan tersebut agar tidak berkelanjutan. Seperti 

halnya permasalahan yang sering dialami para nelayan yaitu cuaca 

ataupun kerusakan pada alat-alat untuk menangkap ikan. Sehingga 

kerjasama satu sama lain sangat diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahn yang terjadi. 

5. Perbedaan masalah sebelum pandemi dan disaat pandemi 

Permasalahan yang dialami oleh para nelayan diakibatkan oleh 

beberapa faktor mulai dari cuaca, harga BBM, biaya oprasional yang 

terkadang tidak mencukypi dan lain sebagainyaitu terjadi sebelum 

adanya pandemi covid-19. Tetapi, sekarang permasalahan yang 

dihadapi para nelayan disaat pandemi ini berbeda berikut pernyataan: 

kalau permasalahan sebelum pandemi ya seperti kerusakan 

mesin, terus cuaca sedangkan kalau disaat pandemi ini ya 

pabrik-pabrik tutup terus harga ikannya itu 
 

 

 

102 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
103 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
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loh sangat murah sekali sehingga tidak sesuai dengan biaya 

oprasional yang di keluarkan.104
 

selama pandemi harga ikan murah sekali di tambah kalau 
pabrik tutup mau dijual kemana lagi kalau bukan ke pabrik-
pabrik beda lagi kalau sebelum adanya pandemi ikannya 

mahal.105
 

dulu sebelum ada pandemi kerjanya lancar tapi sekarang 
susah karena pabrik pada tutup dan ikan pada murah tidak 

bisa membeli hasil tangkapan kami.106
 

 

Dari pernyataan diatas disebutkan bahwasanya permasalahan 

sebelum dan saat pandemi ini sangat berbeda mulai dari harga ikan 

yang sangat berbeda dengan sebelumnya dan pemasok ikan juga 

berkurang.Tidak hanya pernyataan para nelayan tetapi pernyataan para 

istri nelayan yang mengalami permasalahan yang sama sebelum 

pandemi dan saat pandemi. Berikut pernyataannya: 

biasanya yang menjadi masalah saat bekerja ya kalau cuaca 

tidak mendukung terus kerusakan alat-alat untuk berlayar 

tapi sekarang ya masalahnya itu harga ikan sangat murah 
terus saat pemerintah menerapkan PSBB pabrik-pabrik 

pada tutup.107
 

masalah yang dihadapi sebelum pandemi itu cuaca yang 
buruk, sehingga takut untuk pergi berlayar terus kalau ada 

kerusakan alat-alat ya terpaksa kembali pulang. Tapi 
sekarang beda sejak ada pandemi masalahnya itu ada di 

harga jual ikan sangat murah sekali.108
 

 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut bisa disimpulkan 

bahwasanya permasalahan yang di alami para nelayan sebelum 

 

104Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
105 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
WIB. 
106 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
107Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
108 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
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pandemi dan saat pandemi ini sangat merubah kehidupan nelayan 

mulai dari harga ikan yang sangat turun drastis dan pabrik-pabrik yang 

libur produksi diakibatkan PSBB.Sehingga permasalahan tersebut 

berdampak besar bagi kehidupan nelayan. 

6. Upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dimasa pandemi 

 
Pastinya disaaat pandemi ini bisa merubah kehidupan para nelayan 

mulai dari penghasilan yang dimiliki dan pengeluaran yang harus 

dikelurakan setiap harinya atau bahkan perminggunya.Sehingga para 

nelayan harus berupaya untuk bisa memenuhi kehidupan sehari- hari. 

Upaya apa saja harus dilakukan oleh para nelayan. Sebagaimana 

pernyataan dari para nelayan : 

ya tetap bekerja meskipun tahu kalau ikan murah dan tidak 
cukup untuk biaya oprasional ya tetap bekerja, kalau tidak 
bekerja mau kerja apa bisanya hanya melaut dan juga harus 

hemat. jika tidak punya uang ya baru meminjam yang 

mampu.109
 

tetap bekerja meskipun ngak cukup ya di cukup-cukupi dan 

harus pinter-pinter mengelolah uang.110
 

 
Dari dua informan diatas memberi pernyataan bahwasanya mereka 

tetap bekerja meskipun hasil yang di peroleh tidak 

banyak.Sebagaimana penyataan yang diberikan para istri mengenai 

upaya yang dilakukan oleh suami mereka untuk memenuhi kehidupan 

meskipun di masa pandemi saat ini. Berikut pernyataan : 

 

109Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
110Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
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sebagai seorang istri dengan penghasilan yang didapat 

suami ya kurang apalagi di saat ini ya kita harus pinter- 

pinter mengelolah uang dengan baik agar bisa mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. Meskipun pasti ada kurangnya mau 

gimana lagi sekarang kerjanya susah.111
 

ya berhemat, makan seadanya meskipun pengeluaran  sama 

penghasilan yang dimiliki tidak seimbang.112
 

suami saya tetap bekerja dengan penghasilan yang dimiliki, 

saya sebagai istri ya harus pandai menggunakan uang 

tersebut mana yang lebih perlu dan mana yang tidak perlu 
yang penting kita sekeluarga bisa makan sudah 

alhamdulillah.113
 

 

Dari pernyataan para nelayan dan para istri nelayan bisa 

disimpulkan bahwasanya upaya yang mereka lakukan ialah untuk para 

nelayan tetap melakukan pekerjaan yaitu sebagai nelayan, sedangkan 

untuk para istri sendiri mereka harus menghemat kebutuhan untuk bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

7. Alasan masih bekerja dimasa pandemi 

 

Setiap manusia pasti membutuhkan penghasilan, cara apapun yang 

dicapai untuk bisa mendapatkan penghasilan ialah dengan cara bekerja. 

Dengan bekerja mereka bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan. 

Itulah alasan yang dimiliki para nelayan mengapa mereka tetap bekerja 

disaat pandemi ini berikut pernyataannya : 

kerjanya hanya nelayan tidak ada sampingan kalau gak 

kerja mau makan apa, jadinya ya tetap bekerja.114
 

 

 

 
111Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
112 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
113 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
114 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
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ya mau gimana lagi sudah menjadi kewajiban untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari jadi mau gak mau ya 

harus bekerja kalau gak kerja gak bisa makan.115
 

kalau ngak kerja ya anak istri saya tidak bisa makan 
jadinya tetap bekerja karna itu juga kewajiban saya 

sebagai kepala rumah tangga untuk mencari nafkah.116 

gimana lagi itu sudah kewajiban saya mencari nafkah 
jadinya harus tetap bekerja dengan penghasilan 

seadanya.117
 

 

Dari pernyataan beberapa informan diatas alasan mereka tetap 

bekerja karena itu sudah menjadi kewajiban mereka untuk memberi 

nafkah keluarganya. Selain itu penyataan para istri yang menyebutkan 

alasan para nelayan tetap bekerja dimasa pandemi, sebagaimana 

pernyataanya: 

tetap berlayar, kalau tidak berlayar mau makan apa apalagi 

itu pekerjaan satu-satunya yang dimiliki suami saya.118
 

tetap bekerja, kalau tidak bekerja apa yang digunakan 

untuk makan meskipun hasilnya pas-pasan.119
 

ya berlayar untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari kalau 
tidak berlayar apa yang dimakan anak istrinya meskipun 
saya harus berhemat dan memberikan makanan 

seadanya.120
 

eh kan ada anak istri kalau suami saya gak bekerja terus 
mau makan apa terus buat pengeluaran sehari-hari dari 

mana kalau ngak dari suami.121
 

 

 

115Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 

09.45 WIB. 
116Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
117 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
WIB. 
118Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
119Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
120 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
121 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
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Oleh sebab itu mereka mempunyai alasan sendiri mengapa dimasa 

pandemi ini tetap bekerja. Mulai dari pekerjaan nelayan adalah satu-

satunya pekerjaan yang dimiliki, kewajiban yang harus dilakukan 

untuk memberikan nafkah kepada keluarga, dan kebutuhan keluarga 

setiap harinya. Itulah alasan yang membuat para nelayan tetap bekerja 

dimasa pandemi. 

8. Cara menyikapi permasalahan covid-19 yang mempengaruhi pekerjaan 

Sikap yang dimiliki setiap manusia berbeda-beda. Apalagi di saat 

pandemi, setiap orang mempunyai caranya masing-masing dalam 

menyikapi permasalahan yang diakibatan oleh pandemi covid- 

19.Apalagi itu yang berhubungan dengan pekerjaan. Diantara 

pernyataan dari para nelayan : 

ya pasrah mau gimana lagi tetapi tetap mematuhi protokal 

yang sudah diterapkan oleh pemerintah.122
 

waspada yang penting membawa peralatan kesehatan.123
 

patuh dengan aturan yang ada dan semoga covid-19 segera 

hilang agar tidak menyusahkan pekerjaan yang dimiliki.124
 

kalau melaut tetap memakai masker ya waspada saja.125 

Dari     beberapa     informan     diatas     memberikan  pernyataan 

bahwasanya  mereka  hanya  pasrah  menghadapi  pandemi  covid-19 

 

122Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
123 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
124Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
125 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
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tetapi tetap mematuhi protocol kesehhatan.Selain itu pernyataan dari 

para istri yang menyikapi permasalahan akibat covid-19, yang bisa 

mempengaruhi pekerjaan suami mereka. Berikut pernyataannya: 

pasrah saja yang penting mendapatkan uang dari suami 

tetapi juga tetap berhati-hati dan waspada.126
 

ya semoga covid-19 ini segera hilang bisa kerjanya bisa 

kembali seperti dulu dan menghemat pengeluaran.127
 

sangat binggung kebutuhan sehari-hari terus, ikan turun 
tidak sesuai dengan pengeluaran ya dikurang sedikit- 

sedikit dan berdoa agar covid-19 segera hilang.128
 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut bisa disimpulkan 

bahwasanya cara menyikapi permasalahan akibat covid-19 dengan 

pasrah. Mereka hanya pasrah dengan pandemi yang ada tetapi mereka 

tetap mematuhi peraturan dari pemerintah untuk menjaga 

kesehatan.Mereka berharap agar pandemi covid-19 segera hilang dan 

bisa bekerja seperti dulu lagi. 

3. Kehidupan Keluarga Nelayan Di Desa Palang Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban Dari Aspek Budaya. 

Masyarakat desa palang masih memegang teguh budaya yang ada didesa 

mereka. Selain dari warisan nenek moyang budaya sudah dianggap menjadi 

cerminan dalam kehidupan, mereka beranggapan bahwa budaya ini sangat 

penting dimiliki oleh desa- desa tertentu. Sehingga budaya  yang 

 

126Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 

18.47 WIB. 
127 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
128 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
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masih ada didesa palang yang dilakukan sampai sekarang yaitu kesenian 

hadrah, muludan tingkepan dan manganan 

1. kesenian hadrah atau banjari 

 

hadrah menurut bahasa yaitu “hadhoro-yuhdhiru-hadhron- 

hadhrotan” yang artinya kehadiran. Hadrah ini tidak hanya lantunan 

yang bernuansa islami tetapi juga dapat dijadikan sebagai suatu acara 

seperti mengiringi sunatan ataupun pernikahan..129 Para remaja desa 

palang juga banyak yang mengikuti lomba-lombo hadrah mulai dari 

tingkat kecamatan sampai tingkat kabupaten. Mereka bisa mengikuti 

lomba-lomba tersebut atas bimbingan ustad-ustadzah yang sudah 

mengajari mereka cara memainkan hadrah yang benar. 

hadrah ini dilakukan apabila ada acara-acara tertentu.130 

kebanyak yang iku hadrah atau banjari ini remaja-remaja 

di desa palang ada yang melatih mereka.131
 

biasanya kalau ada acara-acara contohnya kalau ada 

pengajian di desa palang tidak lupa pasti ada banjari.132
 

Kesenian hadrah berfungsi untuk menentramkan fikiran dan beban 

kemanusiaan serta dapat memperbaiki tabiat manusia. Selain itu, 

sebagai alat menifestasi atau penyemangat ddalam meningkatkan 

moralitas dan spiritualitas terhadap masyarakat khususnya para 

remaja. Di samping itu, hadrah juga dapat berfungsi sebagai sarana 

 

 

 
 

129 H. Idris Taufik, Mengenal Kebudayaan Islam, (Surabaya, Bina Ilmu, 1983), 91. 
130 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
131 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
132 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
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atau alat untuk berzikir, sebagai wujud syukur kepada Allah SWT 

atas nikmat yang telah duberikan kepada hamba-hamba. 

2. Tradisi Mauludan 

 

Muludan adalah suatu tradisi memperingati hari kelahiran Nabi 

Muhammad SAW yang dilaksanakan pada bulan maulud atau bulan 

robi’ul awwal tahun hijriyah.133 Tradisi mauludan di Desa Palang 

dilaksanakan bergiliran di tiap-tiap mushollah. Dalam proses 

pelaksanaannya, tradisi ini diawali dengan tawassul setelah itu disusul 

dengan pembacaan kitap Majmu’at al-Maulid atau Dziba’iyah, 

sedangkan cara membacanya dengan dilagu dan dilakukan secara 

serempak. 

maulid nabi ini dilakukan setiap muludan dan semua 
masyarakat palang pergi ke mushola untuk memperingati 

kelahiran nabi.134
 

bagi masyarakat desa palang muludan ini wajib dilakukan 
meskipun hanya membaca sholawat di masjid dan 

musholah.135
 

Tradisi maulid ini diperingati baik dalam tradisi sunni maupun 

syi’ah meskipun banyak juga yang menganggap tradisi maulid sebagai 

bid’ah yang tidak perlu bahkan haram dilakukan tetapi peringatan 

maulid nabi tetap dianggap sesuatu yang penting untuk mengingatkan 

kembali sejarah nabi Muhammad SAW. Tradisi maulid tidak hanya 

sekedar sebagai pengingat sejarah bagi kaum 

 

133 Abuddin Nata, Metodeologi Studi Islam, (Jakarta : Pers Jakarta Rajawali, 2011), 49. 
134 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
135Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
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muslim tetapi kehadiran sejarah Rasulullah juga dapat menjadi 

inspirasi paling sempurna bagi seorang muslim dalam menjalankan 

apapun dalam realitas hidupnya. 

3. Tingkepan, Sepasaran dan Selapan 

 

a) Tingkepan masyarakat jawa menyebutnya, dalam arti luas tingkepan 

adalah upacara tujuh bulanan. Upacara ini dilakukan apabila 

kehamilan seseorang memasuki usia kandungan yang ketujuh. 

Upacara ini mempunyai makna bahwa pendidikan tidak hanya 

terjadi setelah kita mulai dewasa, akan tetapi dimulai sejak benih 

tertanam dalam rahim seorang ibu.136
 

mitoni atau tingkepan ini biasanya dilakukan jika 
perempuan yang hamil sudah mencapai 7 bulan kalau 

dijawa itu membelah 2 kelapa yang bergambar wayang 
perempuan dan laki-laki selain itu pembacaan surat yusuf 

sama Maryam.137
 

kalau disini wanita yang hami sudah 7 bulan itu dinamakan 
mitoni nanti ada upacara-upacara seperti memotong 2 

kelapa yang bergambar wayang perempuan dan laki-laki.138
 

tradisi mitoni masih dilakukan karena sudah ada sejak dulu 
dan tujuan dari acara tersebut yaitu meminta agar nantinya 

proses lahirannya berjalan dengan lancer.139
 

kalau tradisi jawa itu kelapa muda atau cengkih itu 

digambar wayang perempuan dan laki-laki. Nanti suami 

yang membelah kalau yang di belah wayang laki-laki dan 

 

136 Clifford Grertz, Abangan, Santri, Priyai Dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta : Pustaka Jaya. 1981), 
48. 
137Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
138Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
139Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
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pas tengah nanti anaknya laki-laki begitupun sebaliknya.140
 

Tujuan dari upacara ini adalah meminta tolong kepada Allah 

agar mendapatkan kemudahan dan bayinya selamat ketika proses 

kelahiran.Kalau dijawa jika ingin mengetahui jenis kelamin dari 

calon bayi dengan dilakukan membela kelapa mudah atau cengkih 

yang di gambar wayang laki-laki dan perempuan. Tradisi ini masih 

dilakukan oleh masyarakat desa palang jika perempuan yang 

kehamilannya sudah memasuki 7 bulan. 

b) Sepasaran, tradisi ini ditujukan untuk memohon keselamatan bagi 

bayi. Upacara Sepasaran dilakukan pada waktu bayi memasuki hari 

ke lima setelah kelahiran.141 Jika bayi yang baru lahir beberapa hari 

dan tali pusarnya baru putus langsung diadakan sepasaran nantinya 

keluarga akan membuat bancaakan dan pemberian nama”142
 

sepasaran ini dilakukan jika bayi yang sudah lahir selama 
satu minggu atau lebih dan menunggu tali pusarnya putus 

bersaam dengan pemberian nama.143
 

kalau disini menunggu tali pusar bayi itu putus jika selama 
5 hari atau bahkan 7 hari tali pusarnya belum putus maka 

sepasaran belum bisa dilakukan.144
 

 

 

 

 
 

140 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
141 Nanik Herawati, Mutiara Adat Jawa 2, ( Klaten : PT Intan Pariwara, 2011),248. 
142 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
143Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
144Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
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Jadi sepasaran ini dilakukan untuk bayi yang sudah lahir 

selama 5 hari ada juga yang menunggu tali pusarnya baru putus. 

Upacara adat ini umumnya diselenggarakan secara sederhana 

bersamaan dengan pemberian nama bayi. Acaranya juga diadakan 

sore hari dengan mengundang saudara dan tetangga. Hidangan yang 

disajikan adalah jajan pasar setelah acara selesai setiap hadirin 

membawa berkat yang nantinya dibawa pulang. 

c) Selapan, adalah tradisi yang ada didesa palang yang bertujuan untuk 

memohon keselamatan bagi bayi. Upacara terakhir dalam rangkaian 

selametan kelahiran yang dilakukan pada hari ke 36 sesuai dengan 

weton kelahiran bayi.145
 

untuk bayi yang sudah lahir jika pas dengan wetonnya 

langsung diadakan bancakan.146
 

selapan dilakukan terus menurus jika bayi masih kecil dan 

sama dengan wetonnya.147
 

di sini selapan dilakukan untuk bayi yang hari wetonnya 

sama dengan hari kelahirannya.148
 

Jadi selapan diadakan sebagai salah satu peringatan nepton 

atau hari lahir seorang bayi namun dalam peringatannya tentu saja 

tidak dilaksanakan secara sembarangan, karena peringatan selapan 

juga dihitung berdasarkan perhitungan hari weton. Selapanan 

diadakan setelah maghrib dan dihadiri oleh si bayi, 

145MH. Yana, Falsafah Pandangan Hidup Orang Jawa, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2012), 48. 
146 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
147Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
148Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul
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ayah, ulama, dan keluarga terdekat. Selamatan weton bayi 

(selapanan/35 hari) ini berbeda dengan selamatan weton untuk 

yang sudah dewasa yakni; bumbu gudangan tidak pedas, tidak 

menggunakan jajan pasar, dan kacang tanah serta ketela. Tumpeng 

weton dan seluruh ubo rampenya atau syarat-syarat 

perlengkapannya hendaknya diletakkan di kamar/di atas tempat 

tidur yg dibancaki weton.Setelah itu di haturkan/didoakan, barulah 

boleh dimakan bersama-sama. 

4. Manganan Perahu 

 
Upacara mangan Perahu atau yang lebih umum dikenal oleh 

masyarakat luas dengan sebutan larung laut atau sedekah laut 

merupakan tradisi turun temurun masyarakat pantura yang diwariskan 

oleh nenek moyang. Manganan perahu merupakan bagian dari tradisi 

masyarakat Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban yang 

sudah ada sejak zaman dahulu, awal mula dari tradisi upacara mangan 

perahu ini tidak jelas karena sudah dilaksanakan masyarakat desa 

Palang secara turun temurun. 

manganan perau ini dilakukan setiap satu tahun sekali 

dengan upacara-upacara yang ada.149
 

bagi masyarakat desa palang manganan atau sedekah laut 
ini wajib dilakukan untuk mengucapkan syukur atas rezeki 

yang di berikan kepada Allah SWT.150
 

 

 

149 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
150 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti s , Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 
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manganan atau sedekah laut sudah ada sejak zaman nenek 

moyang jadi tradisi ini wajib dilakukan.151
 

Upacara manganan perahu adalah salah satu upacara yang ada di 

desa palang yang bertujuan untuk mengucapkan syukur kepada Allah 

yang telah memberikan kesejahteraan kepada mereka.152 Manganan 

perahu dilakukan setiap satu tahun sekali oleh masyarakat desa palang 

khususnya para nelayan. Selain itu ada beberapa kondisi kehidupan 

keluarga nelayan dari aspek budaya berikut : 

5. budaya yang masih dilakukan dimasa pandemi 

 

budaya tercipta karena adanya suatu keyakinan yang telah 

diwariskan secara turun temurun sehingga harus dilakukan karena 

dalam suatu budaya yang diyakini akan selalu terdapat sesuatu 

didalamnya baik untuk masyarakat atau pekerjaannya. Selama pandemi 

ini budaya yang ada masih dilakukan meskipun dengan cara yang sudah 

diterapkan. 

meskipun corona budaya yang masih dilakukan disini itu 
masih dilaksanakan seperti sedekah bumi,tasyakuran kapal, 
jadi sama-sama kerja sama untuk melaksanakan budaya 

tersebut.153
 

ya sedekah laut, doa’ bersama, makan-makan bersama para 
nelayan. kalau sedekah laut biasanya para nelayan itu iuran 

bersama.154
 

 

 

 

 
 

151Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
152 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta : PT. LKiS Pelangi Aksara Yogyakarta, 2005 ), 62. 
153 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
WIB. 
154Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
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Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh para istri bahwasanya 

budaya itu sangat bermacam-macam.Mulai dari budaya yang sudah ada 

sejak turun temurun sehingga masyarakat tetap melakukan budaya 

tersebut agar tidak menghilangkan budaya yang lama. Berikut 

pernyataanya : 

ya meskipun adanya covid-19 masih melakukan waktu 
muludan, sedekah laut, bagi-bagi makanan semua bekerja 

sama.155
 

sedekah bumi lalu biasanya saya sama tetangga-tetangga 

itu membuat tumpeng bersama lalu dimakan bersama.156 

sedekah bumi, doa bersama, muludan dan lain sebagainya, 

kalau sedekah bumi itu masak-masak sama tetangga.157
 

 

Dengan adanya budaya itu maka akan terjadi kerjasama satu sama 

lain, saling gotong royong untuk menciptakan budaya yang baik dan 

masih dijalankan oleh masyarakat sekitar. Meskipun disaat pandemi ini 

kendala yang mereka alami selama acara sempat terhalang tetapi 

mereka masih melakukan dengan cara mematuhi aturan pemerintah 

dengan memakai masker, mencuci tangan dan lain sebagainya. 

6. selama acara di desa keluarga ikut berkontribusi 

 

didalam suatu acara pasti harus ada kerja sama satu sama lain untuk 

mempercepat pekerjaannya, itupun yang dialami oleh keluarga nelayan. 

Jika tetangga atau yang lainnya sedang mengadakan acara 

 

 

 

155 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti ,Tuban 07 Desember 2020, Pukul 

09.00 WIB. 
156Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
157Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
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atau acara dari desa pasti mereka saling bekerja sama.Bantuan itu bisa 

berupa materi atau tenaga dari para warga. 

sebagai warga desa disini ya saya iku membantu, biasanya 
kalau ada acara dari desa itu saya sebagai nelayan memberi 

sumbangan untuk biaya acara tersebut.158
 

kalau disini setiap nelayan ikut menyumbang untuk 

pelaksaan acara seperti acara manganan.159
 

pastinya, karena acara di desa membutuhkan biaya yang 
sangat banyak mulai dari pengajian, kesenian dan lain 

sebagainya.160
 

Dari pernyataan narasumber diatas menjelaskan bahwasanya semua 

masyarakat yang ada didesa palang ikut berkontribusi dalam suatu acara 

yang diadakan oleh desa tersebut dengan menyumbang untuk pelaksaan 

acara dan ada juga menjadi koordinator.Berikut penjelasan dari para 

istri mengenai kontribusi di suatu acara desa palang. 

untuk para istri ya biasanya masak-masak bersama untuk 

acara tersebut.161
 

kalau saya sam tetangga hanya bisa membantu memasak- 
masak kalau urusan memasang tenda dan lain sebagainya 

itu urusan laki-laki.162
 

kalau ada acara didesa saya biasanya membuat tumpeng 
dan makanan lainnya untuk diantar ke tpi dan ikut berdoa 

bersama.163
 

 

 
158 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
159Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
160Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
161 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
162Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
163 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya semua warga 

desa palang ikut berkontribusi dalam suatu acara yang diadakan didesa 

palang. Untuk laki-laki atau para nelayan mereka menyumbangkan 

uang untuk pelaksaan acara tersebut dan ikut berpendapat agar acara 

tersebut berjalan dengan baik dan untuk para ibu-ibu mereka memasak 

bersama-sama untuk acara tersebut contohnya membuat tumpeng dan 

lain sebagainya. 

4. Kehidupan Keluarga Nelayan Di Desa Palang Kecamatan Palang 

Kabupaten Tuban Dari Aspek Agama. 

Agama sebagai pedoman bagi umat manusia yang juga mempercayai 

bahwasanya yang dilakukan selama ini karena do’a yang mereka lakukan 

setiap pergi bekerja sehingga Allah SWT memberi keselamatan dan 

memberikan hasil tangkapan yang banyak. Sepanjang acara yang dilakukan 

oleh masyarakat nelayan sekitar dengan mengundang kiai di sekitar desa 

tersebut untuk memimpin do’a bersama. Di kalangan nelayan palang tradisi 

seperti ini masih dilakukan setiap bulannya atau bahkan setiap 

minggu.Selain itu aktifitas yang dilakukan keluarga Desa Palang adalah 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan Harian 

 
Kegiatan harian didesa palang sehari-hari ialah menunaikan sholat 

wajib di masjid, musholla atau bahakan di rumah dengan cara berjamaah 

ataupun individu. Selain itu di Desa Palang juga ada tempat 
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mengaji atau yang disebut dengan TPQ, desa palang menyediakan TPQ 

untuk membaca al-qur’an baik anak-anak maupun remaja yang 

dilakukan setiap sore dan setelah sholat maghrib. 

kalau sholat biasanya saya pergi ke musholla terdekat, dan 
di waktu senin malam selasa dan kamis malam jumat selalu 

membaca tahli.164
 

keagaaman disini sangat kental karena banyak TPQ untuk 
pendidikan agama anak saya diajarkan membaca do’a- do’a 

harian dan lain sebagainya.165
 

dengan adanya pendidikan TPQ untuk anak-anak saya 
yakin mereka bisa mengaji karna kalau saya ajar selalu 
tidak mau dia senang mengaji di TPQ karena banyak 

temannya.166
 

saya kalau sholat itu dirumah nanti kalau habis sholat 

membaca al-quran semampu saya saja kalau membaca.167
 

Kebanyakan masyarakat di desa palang ini ada yang lebih memilih 

sholat di masjid ada pula yang sholat dirumah sendiri. Setiap malam 

selasa dan malam jumat pasti selalu membaca tahlil bersama untuk 

jama’ah mushola atupun masjid itu sudah menjadi keseharian mereka. 

Selain itu banyak pendidikan al-qur’an di desa palang seperti halnya 

TPQ. Banyak anak- anak di desa palang memilih belajar di TPQ karena 

selain ustad ustadzah yang lulusan suci ada juga kegiatan lainnya seperti 

membaca do’a-do’a harian.Kebanyakan anak-anak lebih suka belajar 

bersama teman- teman.Tetapi pengawasan orang tua juga sangat 

penting. 

 

164 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
165Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
166 Eni, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 14.15 
WIB. 
167Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
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2. Kegiatan Mingguan 

 
Ialah kegiatan keagamaan yang dilaksanakan satu minggu sekali 

yang meliputi kegiatan seperti dhiba’an, yasinan dan tahlilan. Kegiatan 

dhiba’an yaitu pembacaan pujian-pujian kepada Nabi Muhammad 

yang dibaca secara bergabtian dalam suatu kelompok yang diikuti oleh 

anak-anak, remaja, orang dewasa dan orang tua baik laki-laki maupun 

perempuan. Kegiatan ini dilakukan di mushollah satu ke mushollah 

yang lain secara bergantian. Sedangkan yasinan dan tahlilan yang 

biasanya dilaksanakan pada hari senin malam selasa sesudah isya’ 

bertempat di rumah penduduk Desa Palang secara bergantian. 

Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu fatayat. 

saya sebagai anggota fatayat selalu ikut kegiatan yang 
dilaksanakan oleh ibu-ibu fatayat lainnya, itu pun sudah 
dijadwalkan setiap minggunya bergiliran dari rumah ke 

rumah tetapi bagi anggota fatayat saja.168
 

kalau disini kegiatan kalau malam jumat itu remaja-remaja 
disini pergi ke mushola-mushola atau masjid untuk diba’an, 
terkadang masyarakat lainnya juga memberi makanan 

seperti cemilan.169
 

saya sebagai jamaah mushola darul ulum selalu mengikuti 
kegiatan contohnya ya pembacaan yasin bersama jama’ah- 

jamaah lainnya.170
 

ya biasanya kalau malem jumat itu saya ikut yasinan di 

mushola.171
 

 

168 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
169Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
170 Mustakim, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 12 Desember 2020, Pukul 11.05 
WIB. 
171Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
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kegiatan mingguan ini sudah tiadak asing lagi bagi 
masyarakat di sekitar karena sudah menjadi kebiasaan 

membaca yasin bersama-sama.172
 

Dari pernyataan informan diatas menyebutkan bahwasnaya kegiatan 

mingguan yang mereka lakukan yakni seperti dhiba’an baik anak-anak, 

remaja maupun orang tua selalu melakukan diba’an bersama di mushola 

atau masjid. Dan jama’ah mushola- mushola tersebut membaca surat 

yasin dan tahlil setiap malem selasa dan malam kamis di pimpin oleh 

imam sholat tersebut. 

3. Kegiatan Bulanan 

 

Kegiatan keagamaan satu bulan sekali ini berupa pengajian yang 

biasanya dilaksanakan di rumah penduduk Desa Palang secara 

bergantian. Sebelum pengajian dimulai diawali dulu dengan pembacaan 

surat Al-Waqiah dan pembacaan istigosah. Kegiatan ini hanya diikuti 

oleh kaum laki-laki. Disamping pengajian, nyekar juga merupakan 

kegiatan bulanan yang ada di Desa Palang, kegiatan ini dilaksanakan 

sesudah ashar pada hari kamis malam jum’at wage.Semua masyarakat 

laki-laki maupun perempuan, baik remaja maupun orang dewasa semua 

berbondong-bondong berdatangan ke makam untuk ziaroh ke makam 

keluarganya yang sudah meninggal. 

setiap sebulan sekali itu kegiatan saya ya nyekar di wareng 

mendo’akan keluarga yang sudah tiada.173
 

 

 
 

172Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
173Muslikan, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 12.08 
WIB. 
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kalau kegiatan bulanan saya ya nyekar. Kalau keluarga 
dimakamkan di wareng ya saya pergi nyekar diwareng 
kalau ada yang dimakamkan di kebok ya nyekarnya di 

kebok.174
 

kalau disini kegiatan bulanan itu habis sholat membaca 

surat al-waqiah dan istigotsah di masjid.175
 

kegiatan bulanan kalau didesa palang ya nyekar di keluarga 

yang sudah meninggal terus istigotsah di masjid.176
 

Bisa disimpulkan bahwasanya kegiatan bulanan di desa palang 

kebanyakan itu nyekar di tempat pemakaman yang sudah ada didesa 

palang untuk mendo’akan keluarga yang sudah meninggal.Selain itu 

istigotsah yang di pimpin oleh kiai di desa palang selain itu membaca 

al-waqiah sudah menjadi rutinitas setiap bulannya bagi masyarakat desa 

palang, baik dilakukan individu atau bersama-sama. 

4. Kegiatan Tahunan 

 

Kegiatan ini dilakukan di Desa Palang adalah satu tahun sekali yang 

berupa aktifitas masyarakat ibadah pada bulan suci ramadhan, serta 

menunaikan ibadah puasa. Penduduk desa palang juga aktif beribadah 

seperti sholat teraweih 20 rokaat dan sholat witir 3 rokaant dengan 

berjamaah, selain itu tadarus juga dilakukan dibulan ramadhan. 

kegiatan tahunan disini ya seperti puasa ramadhan, saya 
sebagai nelayan tetap melakukan puasa kalau bekerja kalau 

bener-bener tidak kuat ya saya tidak puasa dulu.177
 

 

174Susianto, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 08 Desember 2020, Pukul 17.07 
WIB. 
175 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
176Novi Ekawati, Istri Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 
18.47 WIB. 
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ya seperti puasa ramadhan terus nanti sholat isya’ sama 
sholat teraweh habis teraweh ya iku tadarusan di 

mushola.178
 

yang paling saya nanti-nanti itu kalau bulan romadhoan 
suasananya itu berbeda apalagi setahun sekali melakukan 

sholat teraweh bersama di masjid atau mushola.179
 

kalau kegiatan tahunannya ya itu puasa romadhon terus, 
sholat teraweh nanti kalau puasa sudah mencapai 15 hari 
sholat terawehnya ada sholat witirnya juga terus tadarusan 

sampai jam 9 malam baru selesai.180
 

Kegiatan tahunan yang di sampaikan informan diatas yaitu bulan 

romadhan yang banyak di tunggu-tunggu oleh masyarakat di sekitar, 

selain itu sholat teraweh dan tadarusan juga dilakukan setiap bulan 

romadhan jadi masyarakat mempunyai kesempatan memperbanyak 

ibadah dan pahala di bulan ramadhan yang penuh berkah. 

C. Kehidupan Keluarga Nelayan Di Era Pandemi Covid-19 Dalam Teori 

Tindakan Sosial Max Weber 

Dalam kehidupan, sesuatu tindakan yang dilakukan oleh anak buah kapal, 

pemilik kapal, istri anak buah kapal dan istri pemilik kapal termasuk tindakan 

sosial. Hal tersebut dikarenakan antara para nelayan dan para istri memiliki 

suatu interaksi satu sama lain. Sebagaimana para nelayan yang bekerja sebagai 

seorang nelayan agar mendapatkan penghasilan dari hasil kerjanya demi 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.Sedangkan para istri harus pandai 

 

177Totok Apriadi, Anak Buah Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 10 Desember 2020.Pukul 
09.45 WIB. 
178 Sri Wahyuni, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 07 Desember 2020, Pukul 
09.00 WIB. 
179Kisnawati, Istri Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 09 Desember 2020.Pukul 10.10 
WIB. 
180 Lanang, Pemilik Kapal, Wawancara Oleh Peneliti, Tuban 06 Desember 2020, Pukul 18.26 WIB. 
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mengatur keuangan dengan menggunkan uang yang diberikan oleh para suami 

untuk kebutuhan sehari-hari agar tidak kekurangan. 

Maka dari itu kehidupan keluarga nelayan pada masa pandemi covid-19 jika 

dianalisis menggunkan empat tipe tindakan sosial dalam teori tindakan sosial 

max weber, maka kehidupan keluarga nelayan di masa pandemi covid- 19 

yakni sebagai berikut: 

a) Tindakan Rasionalitas Instrumental 

 
Jenis tindakan ini merupakan tindkaan yang memiliki 

rasionalitas yang tinggi, yaitu meliputi pilihan yang masuk akal yang 

berhubungan dengan tujuan tindakan dan alat yang digunakan untuk 

mencapainya.181 Dalam hal ini tujuan dilakukan oleh para nelayan dan 

istri untuk bertahan hidup selama pandemi yakni untuk para nelayan 

tetap bekerja dengan cara berlayar demi memenuhi kebutuhan sehari- 

hari. Ketika pergi berlayar alat yang digunakan yaitu bbm, jaring dan 

sembako lainnya untuk memenuhi kebutuhan selama ditengah laut. 

Oleh karena itu tindakan ini dipilih oleh para nelayan di desa palang 

dengan menggunkan alat-alat untuk pergi berlayar untuk memperoleh 

penghasilan demi mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga yang ada 

dirumah, meskipun selama pandemi ini tidak menjadi penghalang para 

nelayan untuk pergi berlayar. 

 

181Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta : Gramedia Pustaka 1994), 

219- 220. 
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b) Tindakan Rasionalitas Yang Berorientasi Nilai 

 

Tindakan rasionalitas yang berorientasi nilai merupakan tindakan 

sosial yang bertujuan untuk mencapai keinginan tetapi tidak terlalu. 

Tindakan sosial ini yang paling penting adalah menyesuaikan tindakan 

dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan masyarakat.Dalam 

tipe tindakan sosial ini digunakan oleh para nelayan untuk menjaga 

budaya yang sudah ada sejak zaman nenek moyang dahulu seperti 

budaya sedekah bumi atau manganan yang dilakukan setiap satu tahun 

sekali. 

Dalam tipe tindakan sosial yang diambil para nelayan ini 

menunjukan bahwa ketika mereka tetap menjalankan budaya yang 

sudah ada sejak dulu dan menunjukkan ke generasi muda didesa palang 

agar tidak meninggalakan budaya tersebut meskipun budaya itu sudah 

sangat lama. Karena dengan adanya budaya sedekah bumi ini wujud dari 

rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang sudah diberikan para nelayan 

dengan hasil yang melimpah. 

c) Tindakan Afektif 

 
Tindakan afektif sifatnya spontan dan merupakan ekspresi 

emosional dari individu. Tindakan ini mengarah pada tindakan para 

nelayan dan para istri yang memberi dukungan kepada keluarga yang 

bekerja keras demi memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga 

membantu tetangga yang sedang mengadakan acara atau yang sedang 

terkena musibah. Sehingga terjalin suatu hubungan satu sama lain 
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saling tolong menolong, dan membantu dengan sesama. 

 
Jika di dalam lingkungan saling tolong menolong satu sama lain 

pasti akan mempererat tali silaturahmi mulai dari keluarga terdekat, 

tetangga ataupun orang lain. Karena kita sebagai mahkluk sosial harus 

saling membantu, berinteraksi dengan baik. Jika semuanya berjalan 

dengan baik pasti akan menciptakan hubungan yang sangat baik 

meskipun dengan orang lain pasti sudah dianggap sebagai keluarga 

sendiri. 

d) Tindakan Tradisional 

 
Tindakan sosial yang dilakukan oleh seseoranag karena mengikuti 

tradisi atau kebiasaanTindakan ini dilakukan oleh para nelayan kalau 

kondisi cuaca yang diakibatkan oleh musim hujan dan yang biasa 

disebut baratan, membuat para nelayan libur berlayar. Itu juga demi 

kebaikan para nelayan demi menghindari ombak yang besar dan takut 

terjadi kejadian yang tidak diinginkan sehingga para nelayan hanya 

menunggu cuacanya membaik. Meskipun masih banyak para nelayan 

yang tetap bekerja itupun hanya satu hari berlayar langsung kembali 

pulang atau yang disebut dengan miyang harian karena biasanya para 

nelayan di desa palang ini bisa berlayar sampai satu minggu bahkan 

lebih. 

Tindakan para nelayan ini dilakukan agar selamat dari bahaya 

yang bisa saja menimpa para nelayan tersebut, sehingga mereka 

berlibur bekerja. Apalagi ditambah masalah pandemi ini yang 
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menambah beban pikiran para nelayan dan keluarga lainnya. 

 

Dari temuan yang peneliti teliti dapat dianalisis dengan menggunakan 

Teori Tindakan Rasionalitas Instrumental. Karena, tindakan ini termasuk 

suatu pilihan yang berhubungan dengan tujuan tindakan dan alat untuk 

mencapainya, sama halnya dengan kehidupan keluarga nelayan yang 

memiliki beberapa aspek diantaranya yaitu : aspek ekonomi, masyarakat 

nelayan pergi berlayar demi mendapatkan penghasilan untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Sedangkan, alat yang digunakan untuk berlayar yaitu 

bahan bakar minyak, jaring, sembako dan lain sebagainya. Aspek sosial, 

disuatu lingkungan masyarakat pasti akan ada suatu interaksi satu sama lain. 

Sehingga bisa menciptakan suatu hubungan, baik hubungan yang dimiliki 

kerabat maupun orang lain. Keperdulian dilingkungan sekitar bisa berdampak 

besar pada masyarakatnya mulai dari bantuan-bantuan yang diberikan. Aspek 

budaya, setiap lingkungan masyarakat pasti mempunyai budaya masing-

masing. Tetapi, dengan perkembangan zaman yang semakin modern budaya 

disekitar sedikit demi sedikit akan hilang. Sehingga menjadi tugas dari 

lingkungan sekitar agar budaya yang sudah ada sejak dulu tidak akan pernah 

mengilang dengan cara tetap melakukan kebudayan itu. Aspek agama, 

mayoritas masyarakat nelayan di desa palang beragama islam sehingga 

banyak dari mereka yang bershodaqoh. Karena mereka meyakini bahwa jika 

di dunia kita sering bershodaqoh dengan ikhlas maka kelak amal yang 

diberikan selama didunia akan membantu diakhirat nanti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Pada penelitian terhadap Kehidupan Keluarga Nelayan di Era Pandemi 

Covid-19 di Desa Palang Kecamatan Palang Kabupaten Tuban dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

 

1) Ekonomi keluarga nelayan dimasa pandemi covid-19 mengalami penurunan 

yang sangat drastic, dibandingkan dengan sebelum adanya pandemi. Disaat 

pandemi ini masalah yang dihadapi para nelayan sangat besar, mulai dari harga 

jual ikan yang sangat murah dan biaya operasional untuk berlayar juga tidak 

seimbang dengan hasil yang diperoleh saat pandemi. Apalagi pabrik- pabrik 

yang selalu menyetok ikan kepada nelayan tutup dan libur produksi.  Di 

akibatkan pemerintah menerapakan PSBB, sehingga membuat masyarakat 

nelayan merasa resah. Tetapi, meskipun mengetahui bahwa hasil yang didapat 

tidak seperti dulu mereka tetap bekerja demi memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dengan pendapatan seadanya. Kondisi sosial keluarga nelayan yaitu memiliki 

hubungan yang sangat erat apalagi di masa pandemi covid-19 ini tidak merubah 

hubungan yang sudah terjalin lama, mereka tetap melakukan pekerjaan dengan 

bersama-sama. Mereka tetap memberi semangat satu sama lain untuk 

menghadapi permasalahan tersebut apalagi itu bisa mempengaruhi pekerjaan 

yang sudah dilakukan selama bertahun-tahun. Mulai dari hubungan dengan 

pemilik kapal, anak buah kapal, istri pemilik kapal, istri anak buah 
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kapal, dan masyarakat disekitar desa palang sangat baik dan saling membantu 

satu sama lain. Meskipun mereka tidak mempunyai hubungan darah tetapi 

hubungan yang sangat erat. Kondisi budaya dan keagamaan didesa palang 

masih berjalan dengan baik, meskipun selama pandemi mereka tetap 

melakukan apa yang sudah ada sejak dulu contohnya saja muludan yang 

dilaksankan di mushola taupun masjid mereka berkumpul di mushola untuk 

memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW tetapi juga tetap mematuhi 

aturan dari pemerintah dengan menggunakan masker, menjaga jarak dan 

mencuci tangan. Selain itu kondisi keagamaan didesa palang masih sama 

seperti dulu-dulumereka tetap melakukan kegiatan yang ada seperti kegiatan 

harian, mingguan, bulanan dan tahunan. 

B. Saran 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikanpeneliti untuk Kehidupan Keluarga Nelayan di Era Pandemi 

Covid-19yang dimaksudkan untukmengetahui kehidupan keluarga nelayan di desa 

palang selama pandemi Covid-19, sebagai berikut : 

1) Bagi Keluarga Nelayan 

 

Untuk keluarga nelayan yang hanya mendapatkan penghasilan dari 

penghasilan suami yang bekerja sebagai nelayan semoga dengan 

adanya pandemi covid-19 bisa memberi pembelajaran agar bisa hidup 

hemat.Meskipun sebelum adanya pandemi kebutuhan tercukupi dan 

bisa membeli sesuai keingginan. 
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1. Bagi Pemerintah Desa 

 

Sebagai kepala desa harus memberikan arahan, masukan dan 

memberikan sosialisai kepada para nelayan mengenai bahaya covid- 

19 sehingga masyarakat nelayan selalu mematuhi aturan dari 

pemerintah dan menyediakan kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat nelayan. 

2. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti dengan terkait judul, penelitian ini dapat menjadi salah 

satu refrensi untuk memberikan informasi dan mengembangkan 

penelitan agar menjadi lebih baik dan juga bisa bermanfaat untuk 

mengetahui kehidupan keluarga nelayan apalagi dimasa pandemi 

Covid-19. 
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